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MOTTO 

 

“AmAlAn YAng lEbih Di CintAi AllAh SWt ADAlAh 

Amalan Yang Terus- Menerus Di Lakukan Walaupun 

SEDikit.” 

{ arsad dahlia } 

 

 

Kunci kesuksesan:  

 

”Jangan terlalu ambisi, jangan pernah syirik 

dengan keberasilan orang lain dan jangan lupa 

rAjin bErSEDEkAh” 
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PERSEPSI MAHASANTRI PUTRA ANGKATAN 2020  

MA’HAD AL-JAMI’AH IAIN CURUP TENTANG  

BAITUL MAAL WAT TAMWIL (BMT) PAT SEPAKAT 

 

Abstrak 

 

Arsad Dahlia 

 

Abstrak: Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah melihat 

persepsi Mahasantri Putra Angkatan 2020 Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 

Tentang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat Sepakat dan faktor dasar yang 

melatar belakangi persepsi mahasantri putra tentang BMT. Peneliti ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana persepsi mahasantri putra tentang BMT dan apa 

saja faktor dasar yang melatar belakangi mahasantri putra tentang BMT. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan analisis 

kualitatif dan dipaparkan atau diinterpretasikan dengan menggunakan kalimat 

bukan angka.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi mahasantri putra angkatan 

2020 tentang BMT diketahui bahwa mahasantri putra Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN 

Curup Tentang Baitul Maal Wat Tamwil di  rejang lebong terkhusus lingkungan 

kampus IAIN Curup. Dapat di keltahui bahwa tingkat pengetahuan masih sangat 

rendah dikarelnakan minimnya pelngeltahuan, selhingga melrelka banyak yang tidak 

melngeltahui BMT mereka belranggapan bahwa sistelm yang ada di BMT sama 

delngan sistelm lelmbaga keluangan kolvelnsiolnal melstinya hanya belrbelda dari selgi 

pelnamaannya. Hal ini melnyelbabkan melrelka belgitu awam telntang BMT. 

Mahasantri putra Angkatan 2020 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam yang 

mengetahui tentang BMT namun demikian tidak pula memahami dengan dengan 

begitu baik. Faktolr Dasar Yang Mellatar Bellakangi Pelrselpsi Mahasantri Putra 

Angkatan 2020 Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup Telntang Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) Pat Selpakat dikabupateln reljang lelbolng telrkhusus dikampus IAIN 

Curup yaitu: Faktor faktor yang mempengaruhi persepsi faktor internal dan faktor 

eksternal yang mana dapat disimpulkan kurangnya informasi, edukasi, dan 

sosialisasi yang di berikan oleh pihak BMT terkhusus kepada mahasiswa/i, 

mahasantri putra Ma‟had Al-Jami‟ah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.  

Kata Kunci: Persepsi, Mahasantri Putra, BMT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ekonomi dan kehidupan keseharian manusia merupakan dua hal yang 

tidak dipisahkan. Dalam agam islam ekonomi merupakan hal yang di 

perhatikan secara khusus. Islam memiliki pandangan ekonomi yang 

berdasarkan aturan agama islam yang dikenal dengan ekonomi islam atau 

ekonomi syariah. 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah salah satu prolduk dari lelmbaga 

ke luangan syariah yang saat ini tellah mampu melmbelrikan pelmbiayaan untuk 

usaha anggolta dan caloln anggolta agar usahanya dapat belrke lmbang. Kolpe lrasi 

simpan pinjam dan BMT melmiliki badan hukum yang sama yakni kolpe lrasi. 

Olle lh karelna be lrbadan hukum kolpelrasi, maka menurut Undang-Undang 

perkoperasian Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 44 kegiatan menghimpun dana 

simpanan terbatas hanya dari para anggotanya dan koperasi dapat 

menyalurkannya melalui kegiatan usaha simpan pinjam untuk anggota yang 

bersangkutan.
1
 

Dari se lgi namanya Baitul Maal belrarti le lmbaga solsial yang se lje lnis 

BAZIS (Badan Amil Zakat) se ldangkan Baitul Tamwil belrarti lelmbaga bisnis. 

Olle lh karelnanya, BMT se lcara nama tellah melle lkat dua ciri solsial dan bisnis. 

Baitul Maal lelbih melngarah pada usaha-usaha pelngumpulan dan pelnyaluran 

                                                             
1
 Widianto, BMT Praktik dan Kasus ( Jakarta: PT. RAJAGRAFINDO PERSADA, 2016), 

246. 
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dana yang noln-prolfit, se lpe lrti: zakat, infak dan selde lkah. Seldangkan Baitul 

Tamwil se lbagai usaha pelngumpulan dan pelnyaluran dana kolmelrsil. Usaha- 

usaha telrse lbut melnjadi bagian yang tidak telrpisahkan dari BMT se lbagai 

lelmbaga pelndukung ke lgiatan elkolnolmi masyarakat kelcil delngan be lrlandaskan 

syariah.
2
 

Ke lmunculan BMT se lbe lnarnya sudah ada pada zaman Rasulullah Saw. 

pada masa Rasulullah Baitul Mal lelbih melmpunyai pe lnge lrtian se lbagai pihak 

yang me lnangani seltiap harta belnda kaum muslim baik belrupa pelndapatan 

maupun pelnge lluaran. Di Indolne lsia se lndiri BMT muncul se ljak tahun 1984 yang 

se lcara olpe lrasiolnal di tindak lanjuti ollelh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha 

(PINBUK). Di Re ljang Le lbolng se lndiri telrdapat Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) yang dibe lri nama Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Pat Se lpakat yang 

muncul pada tahun 2014 dan belrada dalam arela kampus IAIN Curup.
3
 

Me lnurut Moh Isro’I BMT adalah balai usaha mandiri telrpadu yang di 

ke lmbangkan dari kolnse lp Baitul Maal Wat Tamwil, dari selgi Baitul Maal BMT 

melne lrima titipan basis dari dana zakat, infak dan se ldelkah se lrta melmanfaatkan 

nya untuk ke lse ljahtelraan masyarakat kelcil, dan fakir miskin. Pada aspelk Baitul 

Tamwil BMT me lnge lmbangkan usaha-usaha prolduktif untuk melningkatkan 

pe lndapatan pelngusaha ke lcil dan anggolta.
4
 

                                                             
2
 Diya Suzana, Tingkat Pemahaman Masyarakat Nagari Pariangan Terhadap Baitul 

Maal Wa Tamwil (BMT).” Skripsi (Batusangkar: Fak. Syariah Dan Ekonomi Islam Stain 

Batusangkar, 2016), 2-3 
3
 Susita Wulandari, Strategi Pemasaran Baitul Mal Wat Tamwil (Bmt) Pat Sepakat 

Terhadap Minat Menabung Mahasiswa Perbankan Syari‟ah Iain Curup.” Skripsi (Curup: Fak. 

Syari’h dan Ekonomi Islam IAIN  Curup, 2019), 3 
4
 Moh. Isro’I, et al, BMT BAHTERA (Wangandowo: PT. NASYA EXPANDING 

MANAGEMENT, 2021), 146. 
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Se lsuai dalam Al-Qur‟an surat Ali Imran 130 dan Al-Baqarah 278, yang 

be lrbunyi:
5
 

بٰٰٓوا  ـايَُّهَا الَّذِيۡيَ اٰهَنوُۡا لََ تاَۡكُلوُا الزِّ
ضٰعفَةًَ يٰٰۤ وۡىَ  ۖ اضَۡعاَفاً هُّ ُُ ُُنۡ تفُۡلِ َّ َ لعَلَ وُا للّٰه اتَُّ ََ     ۚ  

Artinya: “Hai olrang-olrang yang be lriman, janganlah kamu me lmakan 

Riba delngan be lrlipat ganda dan belrtakwalah kamu kelpada Allah supaya kamu 

me lndapat kelbe lruntungan.” 

 

ؤۡهِنِيۡي بٰٰٓوا اىِۡ كُنۡتنُۡ هُّ ُِىَ هِيَ الزِّ ا هَا بَ َۡ ذرَُ ََ  َ وُا للّٰه ـايَُّهَا الَّذِيۡيَ اٰهَنوُا اتَُّ َۚ يٰٰۤ  

Artinya: “Hai olrang-olrang yang be lriman, be lrtakwalah kelpada Allah 

dan tinggalkan sisa Riba (yang be llum dipungut) jika kamu olrangolrang yang 

be lriman.” 

 

Pada ayat di atas, Allah tellah mellarang melmakan riba delngan be lrlipat 

ganda dan melninggalkan sisa riba yang be llum dipungut jika kita telrmasuk 

olrang-olrang yang be lriman. Be lrtakwalah ke lpada Allah agar kita melndapatkan 

ke lbelruntungan, se lbagaimana tellah dijellaskan dalam Al-Qur’an.  

BMT juga me lnggunakan be lbe lrapa prinsip olpe lrasiolnalnya. Se lcara 

fungsiolnal, olpe lrasiolnal BMT adalah hampir sama delngan Bank Pe lmbiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS). Yang me lmbeldakan hanyalah pada sisi lingkup dan 

struktur dilihat dari fungsi polkolk olpelrasiolnal BMT, ada dua fungsi polkolk 

dalam kaitan delngan ke lgiatan pelre lkolnolmian masyarakat, ke ldua fungsi te lrse lbut 

adalah: pe lngumpulan dana (funding) dan pe lnyaluran dana (financing) Selsuai 

de lngan fungsi dana yang dapat dike llolla olle lh BMT, se llanjutnya me llahirkan 

be lrbagai macam jelnis prolduk pe lngumpulan dan pelnyaluran dana olle lh BMT. 

                                                             
5 https://kalam.sindonews.com Al Qur‟an Terjemah Digital  Kalam Ayat Al-Qur‟an,  

diakses pada tanggal 31 Oktober 2022, pukul 11:04, 3   
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BMT Pat Se lpakat IAIN Curup me lrupakan salah satu dari BMT yang 

ada di wilayah curup, yang te lrleltak stratelgis tidak jauh dari pusat kolta, belrada 

pada kolmplelk kampus IAIN Curup dan mudah telrjangkau ollelh masyarakat. 

De lngan be lrdiri BMT Pat Selpakat IAIN Curup ini belrtujuan melwujudkan 

ke lhidupan kelluarga dan masyarakat di selkitar BMT Pat Selpakat IAIN Curup 

yang se llamat, damai dan seljahtelra. Untuk melncapai visi dan pellaksanaan misi 

dan tujuan BMT Pat Se lpakat IAIN Curup, maka BMT Pat Se lpakat IAIN Curup 

mellakukan usaha-usaha yaitu me lnge lmbangkan le lmbaga dan bisnis ke llolmpolk 

usaha muammalah yaitu ke llolmpolk simpan pinjam yang khas binaan BMT.
6
 

Mahasantri Putra adalah mahasiswa yang melmilih tinggal diasrama dan 

melnimba ilmu untuk melnge lmbangkan poltelnsi dirinya se llain dari bangku 

kuliah. Dapat disimpulkan pelrse lpsi mahasantri putra adalah tanggapan 

mahasantri putra telntang suatu pristiwa untuk melnge ltahui ke ladaan selbe lnarnya 

be lrdasarkan pelnge llamannya dan pe lnge ltahuan mahasantri putra telrse lbut. Saat 

ini pelrke lmbangan se lktolr lelmbaga ke luangan syariah  sangat pe lsat dan 

melndolminasi pelre lkolnolmian Indolne lsia.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
6
 Fiki Mardiansyah, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembayaran Simpanan 

Wajib di BMT Pat Sepakat Iain Curup." Skripsi (Curup: Fak. Syariah Dan Ekonomi Islam, IAIN 

Curup, 2019), 4 
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Tabel 1.1 

Data mahasantri Putra Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup Angkatan 2020 

 
NO NAMA ASAL 

DAERAH 

ASAL 

SEKOLAH 

PRODI 

1 Aditiya Fatkhan Ansho lri Musi Rawas MA Riyadhus 

Sho llihin  

 

PGMI/ Tarbiyah 

2 Agung Satria Putra Olku Sellatan  MAN 2 Olku 

Sellatan 

Pelrbankan syariah/ 

Syari’ah dan E lko lno lmi 

Islam  

3 Ahmad Ibnu Khusaini Olku Timr Al-Ikhlas 

Pelmeltung 

Basuki 

E lkolno lmi Syari’ah/ 

Syari’ah dan E lko lno lmi 

Islam 

4 Ahmad Syahril Muratara Sumsell Madrasah 

Aliyah Al-

Khairiyah 

PAI/ Tarbiyah 

5 Alfajri Qurrahman Lelbo lng  SMAN 1 

Lelbo lng 

Manajelmeln Pelndidikan 

Islam/ Tarbiyah 

6 Diko l Salelndra Olgan 

Ko lmelring Ilir 

SMAN 1 

Pangkalan 

Lampam 

E lkolno lmi Syari’ah/ 

Syari’ah dan E lko lno lmi 

Islam 

7 E lfra Yo lga Selmelndel SMAN 1 

Pulau 

Panggung 

Ko lmunikasi pelnyiaran 

islam/ Ushuludin Adab 

& Dakwah 

8 Fauzi Firmansyah Karimun SMAN 1 

Karimun 

Ilmu Al-qur'an dan 

Tafsir/ Ushuludin Adab 

& Dakwah 

9 Gusti Pagelstu Musu Rawas Ma Miftahus Hukum tata nelgara/ 

Syari’ah dan E lko lno lmi 

Islam 

10 Jelsika Afriansyah Olgan 

Ko lmelring Ilir 

MA Al-

Furqan 

Hukum kelluarga Islam/ 

Syari’ah dan E lko lno lmi 

Islam 

11 Lelndi Sandra Muratara SMK PGRI 1 

Lubuk 

Linggau 

E lkolno lmi syariah/ 

Syari’ah dan E lko lno lmi 

Islam 

12 Manzalazi Lahat Kikim SMAN 2 

Kikim 

Tarbiyah/PBA 

13 Mhd Syahrur Rolmadho ln Musi Rawas MA Miftahul 

Ulum 

Ahwal Syakhshiyyah/ 

Syari’ah dan E lko lno lmi 

Islam 

14 Muhamad Alwi Hartoln 

Danu 

Lampung SMA 

Kelbangsaan 

Ilmu Al-qur'an dan 

Tafsir/ Ushuludin Adab 

& Dakwah 

15 Muhamad Ro lmado ln Muratara 

Sumsell 

Polnpels 

Mazrolillah  

Lubuklinggau 

E lkolno lmi syariah/ 

Syari’ah dan E lko lno lmi 

Islam 

16 Muslih Banyuasin 

sumsell 

SMA nelgelri 1 

air salelk 

Hukum Tata Nelgara 

Islam/ Syari’ah dan 

E lkolno lmi Islam 

17 Nolpi Supriyadi Muratara Polnpels 

Mazrolillah  

E lkolno lmi syariah/ 

Syari’ah dan E lko lno lmi 
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Lubuklinggau Islam 

18 Qhiban Sa'an Muratara Polnpels Nurul 

Jadid Sigkut 

Manajelmeln Pelndidikan 

Islam/ Tarbiyah 

19 Rahmad Dandi Akbar Muratara SMAN Muara 

Kulam 

PBA/ Tarbiyah 

20 Ramansyah Daniell Muratara SMAN 

Karang Jaya 

E lkolno lmi Syariah/ 

Syari’ah dan E lko lno lmi 

Islam 

21 Rijalul Haqqo lliansa  Muratara MAN 2 

Muratara 

Hukum Kelluarga 

Islam(Ahwalul 

Syahsyiah)/ Syariah dan 

E lkolno lmi Islam 

22 Riski Anando l Lelbo lng  SMK 4 

Lelbo lng Utara 

KPI/ Ushuludin Adab 

dan Dakwah 

23 Sanusi Panel Lelbo lng SMAN 3 

Lelbo lng 

 Tadris Bahasa Inggris/ 

Tarbiyah 

24 Wahyu Meli Nanda Musi Rawas MA Riyadhus 

Sho llihin  

 KPI/ Ushuludin Adab 

dan Dakwah 

25 Yolngki Ramadhan Putra Olku Sellatan SMAN 1 

Ranau Telngah 

Tarbiyah/ Tadris Bahasa 

Inggris 

26 Yudi Azhari Olgan 

Ko lmelring Ilir 
SMAN 1 

Pangkalan 

Lampam 

E lkolno lmi Syari’ah/ 

Syari'ah Dan E lko lno lmi 

Islam 

27 Zulfatul Husnaini Olku Timur MA Al- Ikhlas PBA/ Tarbiyah 

 

Sumbe lr: Arsip Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup
7
 

 

Hasil o lbse lrvasi awal te lrhadap mahasantri putra Ma‟had Al-jami‟ah  

IAIN Curup yang be lrjumlah 27 olrang melre lka adalah mahasantri putra yang 

tinggal di asrama angkatan 2020. Me lre lka bukan nasabah di BMT me lrelka 

hanya mahasiswa IAIN Curup yang tinggal di asrama delngan be lrbagai macam 

fakultas. Ramansyah Danie ll (Mahasiswa elko lnolmi syariah angkatan 2020) 

mengatakan bahwa pelnge ltahuan saya tantang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

itu sangat kurang hanya me lnge ltahui BMT dari sisi nama yang pe lrnah di de lngar 

di tellinga. Hal ini minimnya pe lnge ltahuan mahasantri putra telrhadap BMT di 

                                                             
7
 Arsip Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 
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asrama telrse lbut. Bahkan ada yang tidak tahu sama selkali telntang BMT padahal 

se lbagian pe lrnah melmpe llajari.
8
  

Hal ini me lmbuktikan bahwa pelnge ltahuan mahasantri putra  Ma‟had Al-

jami‟ah telrkait BMT Pat Selpakat IAIN Curup masih kurang. Bila felnolme lna ini 

dibiarkan mahasiswa kampus  IAIN Curup te lrkhusus santri Ma‟had Al-Jami‟ah 

yang melngabaikan ini bahkan ada melnganggap lelmbaga keluangan syariah  

sama delngan le lmbaga keluangan kolnve lnsiolnal  maka akan kelmungkinkan 

pe lrelkolmian di daelrah bahkan di indolne lsia tidak akan belrkambang selpe lrti 

ne lgara-ne lgara lain dan tidak mampu belrsaing de lngan le lmbaga keluangan yang 

lain. selbagai nelgara mayolritas kita harus melndukung pe lre lkolmian islam delngan 

baik.  

Dari belbelrapa pelrmasalahan telrse lbut melnjadi bukti bahwa banyaknya 

mahasantri putra yang be llum me lnge ltahui kelbe lradaan BMT se lbagai wadah 

pe lnghimpun dan melnyalurkan dana be lrdasarkan syariah islam. Padahal 

dukungan mahasiswa/mahasantri telrhadap olptimalisasi pelran BMT sangat 

pe lnting, se lbab le lmbaga BMT didirikan untuk mahasiswa atau masyarakat 

sekitarnya. Se lgala idel dasar dan tujuan dari didirikannya BMT adalah antara 

lain untuk kelpe lntingan mahasiswa/i itu se lndiri. Akan te ltapi kalau mahasiswa/i 

terkhusus mahasiswa fakultas Syaraiah dan Ekonomi Islam yang tinggal di 

asrama yang tinggal nya di dalam kampus be llum melnge ltahui dan bahkan 

be llum melmahami melnge lnai BMT, telntulah pelran BMT se lbagai le lmbaga untuk 

                                                             
8
 Ramansyah Daniel, Wawancara, tanggal 05 september 2022,  pukul 10:58 WIB  
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pe lnge lntaskan kelmiskinan dan pelningkatan ke lse ljahtelraan elkolno lmi masyarakat 

telntu tidak akan dapat telrcapai.  

Disaat banyak mahasantri/mahasiswa yang sudah melnge ltahui beltul 

pe lran kelbe lradaan BMT te lntu mahasantri/mahasiswa akan pelduli dan 

melmanfaatkan BMT se lbagai mitra bisnis. De lngan ini dapat melningkatkan 

ke lse ljahtelraan elkolnolmi kelluarganya dan be lrminat untuk melnabung di BMT. 

Olle lh karelna itu, belrdasarkan kelaadaan diatas pelneliti telrtarik untuk mellakukan 

pe lnellitian lelbih lanjut delngan karya ilmiah yang be lrjudul “Persepsi 

Mahasantri Putra Angkatan 2020 Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

Tentang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat Sepakat”  

 

B. Batasan Masalah  

Untuk mencegah penyimpangan masalah yang akan diteliti dan untuk 

lebih terarahnya penelitian ini, maka batasan masalahnya pada penelitian ini 

perlu di batasi indikatornya. Oleh sebab itu, peneliti membatasi pembahasan 

skripsi hanya berkaitan dengan mahasantri putra angkatan 2020 yaitu 

mahasiswa IAIN Curup  fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pelrse lpsi Mahasantri Putra Angkatan 2020 Ma‟had Al-Jami‟ah 

IAIN Curup Tentang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat Se lpakat?  
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2. Apa Saja Yang Me lnjadi Faktolr Dasar Yang Me llatar Be llakangi Pelrse lpsi 

Mahasantri Putra Angkatan 2020 Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup Tentang 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat Se lpakat? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Me lnge ltahui  Pe lrse lpsi Mahasantri Putra Angkatan 2020 Ma‟had Al-

Jami‟ah IAIN Curup Tentang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat Se lpakat  

2. Untuk Me lnge ltahui Apa Yang Me lnjadi Faktolr Dasar Yang Me llatar 

Be llakangi Pe lrse lpsi Mahasantri Putra Angkatan 2020 Ma‟had Al-Jami‟ah 

IAIN Curup Tentang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat Se lpakat  

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Se lcara Telolritis 

a. Untuk melnge ltahui pelrse lpsi mahasantri putra telntang Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) itu se lpe lrti apa. 

b. Se lbangai pe lnge ltahuan telntang le lmbaga ke luangan syariah jangan sampai 

kita salah pelrse lpsi telntang lelmbaga ke luangan syariah kita samakan 

de lngan le lmbaga keluangan kolnve lnsiaolnal. 

c. Se lbagai se lrana untuk melmbelri pe lnge ltahuan se lbagai pelnge lmbangan, ilmu 

e lkolnolmi syariah telntang le lmbaga keluangan syariah noln bank khususnya 

bagi mahasantri putra atau mahasiswa fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam IAIN Curup tantang BMT. 
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2. Se lcara praktis 

a. Mahasantri Putra 

Di gunakan untuk penambahan wawasan dan mengetahui 

bagaimana prosedur BMT mahasiswa/mahasantri putra akan membawa 

perubahan pemahaman mengenai BMT. 

b. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan masukan 

ke lpada pihak Baitul Maal Wat Tamwil (BMT. 

c. Institut 

Dapat memperluas hasil-hasil karya penelitian, khususnya yang 

berkaitan dengan pandangan. Persepsi Mahasantri Putra Angkatan 2020 

Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup Tentang Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Pat Sepakat.  

 

F. Kajian Literatur 

Se lbagai be lntuk bahan pelrtimbangan dan pe lnambahan pelnjellasan dalam 

pe lnellitian ini, maka di bagian ini akan di cantumkan belbelrapa hasil kelgiatan 

pe lnellitian telrdahulu selbagai sumbelr relfe lrelnsi dan tambahan yang pe lrnah 

pe lnelliti baca yaitu se lbagai belrikut: 

Pe lne llitian yang dilakukan ollelh Abdul Hakim Yahya, skripsi jurusan 

s1 pe lrbankan syariah fakultas e lkolnolmi Unive lrsitas Islam Ne lge lri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim Malang 2022, yang be lrjudul “Pe lrse lpsi 

Masyarakat Te lrhadap Pe lmbiayaan Umrolh Bmt Bum Cabang 



11 
 

 
 

Ke ltanggungan” Me lnyatakan pada hasil pe lne llitian dan data yang dipe lrollelh 

ollelh pe lnelliti melnge lnai banyak masyarakat keltanggungan yang be llum melnge lrti 

dan melmahami pelmbiayaan umrolh itu se lndiri, faktolr yang sangat 

melmpe lngaruhi minat masyarakat mellakukan pelmbiayaan di BMT, faktolr 

telrse lbut yaitu infolrmasi, masyarakat Ke ltanggungan me lnganggap Umrolh 

adalah Ibadah yang sunnah yang me lnye lbabkan kurang minatnya me lre lka dalam 

mellakukan pelmbiayaan Umrolh di BMT BUM, Kurang maksimalnya 

solsialisasi, prolmolsi pelmbiayaan umrolh melnye lbabkan kurangnya infolrmasi 

yang ada di masyarakat telrkait pelmbiayaan umro lh.
9
 

Penelitian di atas terdapat persamaan yaitu sama-sama menggunakan 

indikator persepsi dan perbedaan dengan peneliti lakukan yakni waktu, lokasi, 

dan subjek penelitian tidak sama. Penelitian di atas berfokus produk 

pembiayaan umroh sedangkan yang peneliti berfokus dengan persepsi tetang 

BMT terlebih dahulu karena kalau sudah bagus persepsi maka bagus suatu 

kinerja lembaga itu tersebut. 

Pe lne llitian yang dilakukan olle lh Putri Cahyati Nanda Lubis, skripsi 

Prolgram Studi Hukum Elkolnolmi Syariah (Muamalah) Fakultas Syariah 

Institut Agama Islam Ne lge lri (IAIN) Bukittinggi 2020, yang be lrjudul 

“Pelrse lpsi Nasabah Te lntang Pe lmbulatan Nolminal Belrtransaksi (Studi Kasus 

Kjks BMT Agam Madani Nagari Koltol Tangah)” Me lnyatakan pada hasil 

pe lnellitian dan data yang dipe lrollelh ollelh pelne lliti melnge lnai Pe lrtama, sistelm 

pe lmbulatan itu melnggunakan prolgram kolmputelrisasi ke luangan yang pada 

                                                             
9
 Abdul Hakim Yahya, Persepsi Masyarakat Terhadap Pembiayaan Umroh Bmt Bum 

Cabang Ketanggungan.” Skripsi (Malang: Fak. Ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2022), 74 
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umumnya tidak dapat dige lnapkan dalam pe lnghitungannya de lngan tujuan untuk 

melmpe lrmudah pelnge lmbalian. Ke ldua, pada umumnya nasabah tidak seltuju 

de lngan siste lm pe lmbulatan telrse lbut dike lre lnakan tidak adanya pe lnje llasan dari 

pihak BMT, dan melre lka melrasa dirugikan delngan itu. Dan hanya se lbagian 

ke lcil yang me lnyatakan ke lse ltujuannya dan melrasa tidak kelbe lratan delngan 

pe lmbulatan telrse lbut.
10

 

Penelitian di atas terdapat persamaan yaitu sama-sama menggunakan 

indikator persepsi dan perbedaan dengan peneliti lakukan yakni waktu, lokasi, 

dan subjek penelitian tidak sama. Penelitian diatas berfokus dengan mekanisme 

BMT sedangkan yang peneliti ini fokus ke persepsinya karena terlihat dari 

permasalahannya minimnya pengetahuan. 

Pe lne llitian Yang Dilakukan Olle lh Fahrul Mubarak Bs, Skripsi 

Prolgram Studi Pe lrbankan Syariah Fakultas Elkolnolmi Dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Ne lge lri (Iain) Parelpare l 2020, yang be lrjudul 

”Pelrse lpsi Masyarakat Kolta Pare lpare l Te lrhadap Tabungan Walimah Nikah Di 

Bmt Fauzan Azhiima” Melnyatakan pada hasil pelnellitian dan data yang 

dipelrolle lh olle lh pelne lliti melnge lnai Hasil pe lngamatan telrse lbut diprolse ls se lcara 

sadar se lhingga individu ke lmudian dapat melmbelri arti kelpada olbjelk yang 

diamatinya te lrse lbut. Dari pelrse lpsi inilah yang dapat melmicu atau 

melrangsang minat se lse lolrang dalam melnggunakan prolduk barang atau jasa yang 

dihasilkan. Seldangkan, Solsialisasi melrupakan upaya yang dilakukan olle lh 

se lse lolrang dalam melmbelrikan infolrmasi ke lpada masyarakat telrkait prolduk 

                                                             
10

 Putri Cahyati Nanda Lubis, Persepsi Nasabah Tentang Pembulatan Nominal 

Bertransaksi (Studi Kasus Kjks BMT Agam Madani Nagari Koto Tangah).” Skripsi (Bukittinggi: 

Fak. Syariah IAIN Bukittinggi, 2020), 72 



13 
 

 
 

yang di pasarkan. Adapun belntuk solsialisasi yang dilakukan BMT Fauzan 

Azhiima adalah solsialisasi selcara langsung dan tidak langsung. Dimana tujuan 

dari solsialisasi telrse lbut yakni untuk melmbe lrikan pelmahaman masyarakat 

telntang tabungan walimah nikah yang ada di  BMT Fauzan Azhiima.
11

 

Penelitian di atas terdapat persamaan yaitu sama-sama menggunakan 

indikator persepsi dan perbedaan dengan peneliti lakukan yakni waktu, lokasi, 

dan subjek penelitian tidak sama. Peneliti di atas berfokus dengan tabungan 

walimah nikah sedang kan peneliti fokus dengan persepsi karena untuk bisa 

untuk memilih suatu produk harus mengerti tentang BMT terlebih dahulu. 

Pe lne llitian yang dilakukan olle lh Mujaddidul Amri, Skripsi Prolgram 

Studi Manaje lme ln Dakwah Fakultas Dakwah Dan Kolmunikasi Unive lrsitas 

Islam Ne lge lri Sunan Kalijaga Yolgyakarta 2020, yang be lrjudul ”Pe lngaruh 

Pelrse lpsi Te lntang Baitul Maal Wat Tamwil (Bmt) Dan Pelnge ltahuan Prolduk 

Telrhadap Pre lfe lre lnsi Anggolta Me lmilih Pelmbiayaan Murabahah Di Bmt 

Bina Ihsanul Fikri (Bif) Kolta Yolgyakarta Tahun 2019” Me lnyatakan pada 

hasil pelne llitian dan data yang dipe lrolle lh ollelh pe lne lliti Variabell pe lrse lpsi telntang 

BMT be lrpe lngaruh te lrhadap prelfe lrelnsi anggolta me lmilih pelmbiayaan 

murabahah di BMT BIF Kolta Yolgyakarta Tahun 2019, se lhingga hipolte lsis ke lrja 

ditelrima. Variabell pe lnge ltahuan prolduk be lrpe lngaruh te lrhadap prelfe lre lnsi 

anggolta melmilih pelmbiayaan murabahah di BMT BIF Kolta Yolgyakarta Tahun 

2019, se lhingga hipolte lsis ke lrja ditelrima. Variabell pelrse lpsi telntang BMT dan 

pe lnge ltahuan prolduk se lcara simultan atau be lrsama-sama melmpelngaruhi se lcara 

                                                             
11

 Fahrul Mubarak Bs, Persepsi Masyarakat Kota Parepare Terhadap Tabungan Walimah 

Nikah Di BMT Fauzan Azhiima.” Skripsi (Parepare: Fak. Ekonomi Dan Bisnis Islam  IAIN 

Parepare, 2020), 61 
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signifikan prelfe lrelnsi anggolta me lmilih pelmbiayaan murabahah, selhingga 

hipoltelsis ke lrja ditelrima. Hal ini melnunjukkan intelraksi yang cukup dan 

prolfe lsiolnal dapat melningkatkan prelfelre lnsi anggolta me lmilih prolduk yang 

ditawarkan BMT BIF Kolta Yolgyakarta.
12

 

Penelitian di atas terdapat persamaan yaitu sama-sama menggunakan 

indikator persepsi dan perbedaan dengan peneliti lakukan yakni waktu, lokasi, 

dan subjek penelitian tidak sama. Peneliti di atas berfokus tetang pengaruh 

persepsi dalam memilih produk pembiayaan BMT, sedangkan peneliti ini 

bagaimana suatu persepsi atau pandangan dengan BMT setelah kita 

mengetahui persepsi tersebut baru bisa mengenal produk-produk di BMT. 

Pe lne llitian yang dilakukan ollelh Muhammad Sugiantol, Skripsi  

Prolgram Studi Elkolnolmi Syariah Fakultas Agama Islam Unive lrsitas Islam 

Riau Pelkanbaru 2020, yang be lrjudul “Pelrse lpsi Masyarakat Te lrhadap 

Pelndirian Baitul Maal Wat Tamwil (Bmt) Di Delsa Tasik Se lrai Timur 

Ke lcamatan Talang Muandau Kabupate ln Be lngkalis” Me lnyatakan pada hasil 

pe lnellitian dan data yang dipe lrolle lh ollelh pe lne lliti maka dapat disimpulkan bahwa 

pe lrse lpsi masyarakat be lrada pada skolr 398 dan pada skala kolntinum 

melnunjukkan belrada pada daelrah seltuju, yang be lrarti pelrse lpsi masyarakat di 

De lsa Tasik Selrai Timur Ke lcamatan Talang Muandau Kabupateln Be lngkalis 

telntang pe lndirian Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah “se ltuju” yang dapat 

diartikan bahwa masyarakat melrelspoln “baik” jika dibelntuk/didirikannya suatu 

                                                             
12 Mujaddidul Amri, Pengaruh Persepsi Tentang Baitul Maal Wat Tamwil (Bmt) Dan 

Pengetahuan Produk Terhadap Preferensi Anggota Memilih Pembiayaan Murabahah Di Bmt 

Bina Ihsanul Fikri (Bif) Kota Yogyakarta Tahun 2019.” Skripsi (Yogyakarta: Fak. Dakwah Dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), 103 
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lelmbaga ke luangan mikrol syariah yaitu Baitul Maal Wat Tamwil (BMT).
13

 

Penelitian di atas terdapat persamaan yaitu sama-sama menggunakan 

indikator persepsi dan perbedaan dengan peneliti lakukan yakni waktu, lokasi, 

dan subjek penelitian tidak sama. Peneliti di atas berfokus tetang pendirian 

lembaga BMT, sedangkan peneliti ini bagaimana suatu persepsi atau 

pandangan dengan BMT setelah kita mengetahui persepsi tersebut baru bisa 

kita mengarahkan minat dan mengenal produk-produk lainnya. 

Be lrdasarkan pelnjellasan diatas sudah adanya pe lne llitian telrdahulu, 

melmbahas telntaang pe lrse lpsi namun bellum ada yang se lpe lrti judul pelne lliti 

dalam pelnellitian yang pe lne lliti pilih ini telrnyata te lrdapat pelrsamaan yaitu sama 

-sama melmbahas telntang pe lrse lpsi. Namun telrdapat pelrbeldaan dari kellima 

pe lnellitian delngan pe lne lliti, pelrbe ldaannya antara pelne llitian yang dilakukan 

pe lnelliti delngan pe lne llitian selbe llumnya, yaitu dari pelrmasalahan, lolkasi 

pe lnellitian, indikator di judulnya ini pe lrse lpsi atau pandangan te lntang BMT 

be llum ada yang me lnelliti sama delngan judul pelne lliti  diatas melre lka belrfolkus 

pada prolduk, pe lran dan nolminal belrtransaksi . Se ldangkan yang pe lne lliti ini 

se lrta kelle lbihan telrkhusus se lpe lrti lolkasi pe lnellitian dan pelrlu kita gali telrlelbih 

dahulu yaitu pandangan me lrelka ke l BMT apakah belrdampak polsitif atau nelgatif 

baru melnuju kel prolduk-prolduk BMT. Ini be llum pelrnah dilakukan olle lh pelne lliti  

yang ada de lngan judul se lpe lrti pelnulis te lliti. Yang folkus me lmbahas telntang 

Pe lrse lpsi mahasantri Putra Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup te lntang Baitul Maal 

Wat Tamwil (BMT). 

                                                             
13

 Muhammad Sugianto, Persepsi Masyarakat Terhadap Pendirian Baitul Maal Wat 

Tamwil (Bmt) Di Desa Tasik Serai Timur Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis.” 

Skripsi  (Pekanbaru : Fak. Agama Islam Universitas Islam Riau Pekanbaru, 2020), 85   
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G. Penjelasan Judul 

     1. Persepsi 

Pe lrse lpsi melrupakan selrapan dari bahasa inggris yaitu, Pelrce lptioln 

yang be lrasal dari bahasa latin pelrce lptioln dari kata Pelrcipelre l yang artinya 

melne lrima atau melngambil.
14

 Se lcara bahasa pelrse lpsi juga diartikan se lbagai 

tanggapan atau pelne lrimaan langsung dari selsuatu, atau selbuah prolse ls 

se lse lolrang me lnge ltahui belbe lrapa hal mellalui panca indelra.
15

 Jadi selcara 

bahasa pelrse lpsi be lrarti pelnelrimaan inde lra manusia yang me lnghasilkan 

pe lnge ltahuan telntang se lsuatu hal. Seldangkan se lcara istilah banyak 

pe lnge lrtian yang dike lmukakan ollelh para pakar, khususnya pakar psikollolgi, 

se lpe lrti Slameltol melnde lfe lnisikan pelrse lpsi de lngan prolse ls yang me lnyangkut 

masuknya pe lsan atau infolrmasi kel dalam oltak manusia, mellalui manusia 

se lcara telrus-me lne lrus me lngadakan hubungan delngan lingkungannya.
16

 

Namun dari belrbagai rumusan diatas dapat ditarik selbuah 

ke lsimpulan bahwa pelrse lpsi me lrupakan se lbuah pelmprolse lsan stimulus atau 

rangsangan yang be lrhasil ditangkap olle lh inde lra manusia yang ke lmudian 

diollah ollelh oltak, se ltellah prolse ls pe lngollahan telrse lbut pada akhirnya 

melnghasilkan se lbuah rumusan dan me lnjadi selbuah ke lsimpulan yang 

melmiliki makna, selhingga me lnambah pelnge ltahuan. 
17

 

                                                             
14

 Ibid, Putri Cahyati Nanda Lubis, 16. 
15

 W.J.S Purwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 

880-881. 
16

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta:PT Rineka Cipta, 

1995), 102. 
17

 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum  (Bandung: Pustakan Setia, 1999), 38. 
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2. Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup
18

 

Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup me lrupakan salah satu fasilitas IAIN 

Curup kelpada mahasiswa guna melncapai dan melndukung visi dan misi 

kampus IAIN Curup.  Banyak mahasiswa yang ingin me lndaftar selbagai 

mahasantri di asrama ini, namun tak selmua bisa masuk. Mahasiswa harus 

melnjalankan telst te lrlelbih dahulu dan hanya mahasiswa yang me lme lnuhi 

syaratlah yang bisa tinggal dan melngikuti pro lgram ke lgiatan ma‟had. 

Mahasantri adalah istilah yang sangat mellelkat pada melre lka 

(mahasiswa) yang tinggal dan me lne ltap di asrama. Me lnge lnai ke lgiatan 

muhadharah yang sudah me lnjadi rutinitas seltiap minggunya, me lnjadi 

wadah bagi mahasantri untuk mellatih me lntal selrta melngasah ke lmampuan 

public spelaking, belrlatih melmbawakan suatu acara dalam tiga bahasa 

(Inggris, Arab, Indolne lsia), me lmbelrikan pidatol dalam tiga bahasa, selrta 

melmpe llajari kelse lnian-ke lse lnian islami. 

3. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah salah satu prolduk dari 

lelmbaga ke luangan syariah yang saat ini tellah mampu melmbelrikan 

pe lmbiayaan untuk usaha anggolta dan caloln anggolta agar usahanya dapat 

be lrkelmbang. Kolpe lrasi Simpan Pinjam dan BMT me lmiliki badan hukum 

yang sama yakni kolpe lrasi, maka menurut Undang-Undang perkoperasian 

Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 44 kegiatan menghimpun dana simpanan 

                                                             
18

Https://Mahad.Iaincurup.Ac.Id/Asrama-IainCurup/&Cd=2&Hl=Id&Ct=Clnk&Gl=Id 

Pengertian mahad Al- jami’ah Iain Curup diakses pada tanggal 25 Oktober 2022, pukul 13:04, 2   

 

https://mahad.iaincurup.ac.id/Asrama-IainCurup/&Cd=2&Hl=Id&Ct=Clnk&Gl=Id%20Pengertian%20mahad%20Al-%20jami'ah%20Iain%20Curup%20diakses%20pada%20tanggal%2025%20Oktober%202022,%20pukul%2013:04,%202
https://mahad.iaincurup.ac.id/Asrama-IainCurup/&Cd=2&Hl=Id&Ct=Clnk&Gl=Id%20Pengertian%20mahad%20Al-%20jami'ah%20Iain%20Curup%20diakses%20pada%20tanggal%2025%20Oktober%202022,%20pukul%2013:04,%202
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terbatas hanya dari para anggotanya dan koperasi dapat menyalurkannya 

melalui kegiatan usaha simpan pinjam untuk anggota yang bersangkutan.
19

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jelnis pe lnellitian lapangan (fielld re lse larch) de lngan pe lnde lkatan 

de lskriptif kualitatif ini digunakan dalam pelnellitian kualitatif adalah 

pe lnellitian yang pe lme lcahan masalahnya de lngan me lnggunakan data e lmpris.
20

 

Suatu pelne llitian ilmiah dapat dipelrcaya kelbe lnarannya apabila disusun 

de lngan me lnggunakan suatu meltolde l yang te lpat. Me ltolde l melrupakan cara 

ke lrja atau telmpat kelrja untuk dapat melmahami olbje lk yang jadi sasaran dari 

ilmu pelnge ltahuan yang be lrsangkutan. Me ltolde l juga melrupakan peldolaman-

pe ldolman cara selse lolrang ilmuan melmpe llajari dan melmahami lingkungan-

lingkungan yang dihadapi.
21

 

2. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lo lkasi pe lnellitian ini dilakukan di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 

Jl. Dr. AK Gani No. 01, Curup, Dusun Curup, Curup Utara, Kabupaten 

Rejang Lebong, Bengkulu 39119. Waktu penelitian ini dilaksanakan sejak 

bulan april 2023 sampai dengan selesai.  

 

                                                             
19

 Ibid, Widianto, 246. 
20 Asnaw nur dan masyuri, Metodologi riset Manajemen Pemasaran, (Malang: UIN 

Malang Press, 2009), 16. 
21

 Suparno, Persepsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala Terhadap 

Perbankan Syariah Sebagai Lembaga Keuangan Syariah.” Skripsi (Syiah Kuala: Fak. Ekonomi 

Universitas Syiah Kuala, 2009), 17 
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3. Sumber Data 

Sumbe lr data adalah banyaknya subje lk dari mana data telrse lbut 

dipelrolle lh. Data yang diambil be lrsumbelr dari Infolrman, ada pun data yang 

diambil dalam pelnellitian ini adalah mellalui dua sumbelr: sumbe lr data primelr 

dan data selkundelr.  

1) Sumbe lr data primelr adalah data selcara langsung dari narasumbelr yang 

be lrhubungan de lngan polkolk pe lrmasalahan pe lnellitian, yang mana melne lliti 

pe lrse lpsi mahasantri purta Ma‟had Al-jami‟ah IAIN Curup te lntang Baitul 

Maal Wat Tamwil (BMT), yang me llalui olbse lrvasi dan wawancara selcara 

langsung.  

2) Sumbe lr Data Se lkundelr Yaitu me lrupakan data yang dihasilkan dari studi 

ke lpustakaan.
22

 Data yang dipe lrollelh pe lnelliti selcara tidak langsung, namun 

mellalui meldia selpe lrti dari intelrne lt, majalah, buku, telolri-te lolri dan studi 

litelratur yang be lrkaitan delngan pe lne llitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid, dalam penelitian ini dengan 

memnggunakan beberapa teknik pengumpulan data, teknik yang digunakan 

adalah teknik provosive sampling. Adapun teknik-teknik tersebut 

diantaranya sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
22 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 106. 
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a. Olbse lrvasi   

Se lbagai pe lngamatan dimana pelne lliti telrjun langsung untuk 

melngamati dan melncatat keljadian dan pe lristiwa yang di te lliti.
23

 Dalam 

pe lnellitian ini pelne lliti melngamati selcara be lrtahap pelrse lpsi mahasantri 

putra  Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup te lntang Baitul Maal Wa Tamwil 

(BMT).  

b. Wawancara  

Wawancara ini adalah wawancara terstruktur digunkan sebagai 

teknik pengumpilan data, bila peneliti atau pengumpulan data telah 

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 

menyiapkan intrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

yang alternatif.
24

 Pelnellitian ini mellakukan wawancara pada belbelrapa 

mahasantri putra angkatan 2020 belrhadapan langsung kelpada melrelka.  

c. Dokumentasi 

Dolkume lntasi adalah telknik pelngumpulan data delngan cara 

melngumpulkan data belrupa buku, rise lt olrang lain yang be lrsangkutan 

de lngan pe lne llitian ini. 

 

 

                                                             
23 Abdul Hakim Yahya, Persepsi Masyarakat Terhadap Pembiayaan Umroh Bmt Bum 

Cabang Ketanggungan.” Skripsi (Malang : Fak. ekonomi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,  

2022), 34 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D  (Bandung: Alfabeta 

CV, 2019), 223 . 
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5. Teknik Analisa Data
25

 

Telknik analisis data merupakan cara mengolah data secara sistematis 

agar penelitian lebih mudah dipahami dan bisa di sampaikan dengan baik 

pada pihak lain di perlukan pengolahan yang tepat.
26

 Penelitian ini 

menganalisis data dengan tahapan sebagai berikut:  

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses pengolahan data yang dilakukan 

dengan memilah kemudian mengelompokkan data agar bisa diolah 

untuk tahapan berikutnya.  

b. Data Display (Penyajian data) 

Data yang telah dikelompokkan kemudian disajikan secara 

sederhana baik berupa uraian maupun ditampilkan dalam bentuk tabel 

dan sejenisnya agar mempermudah pemahaman data.   

c. Conclusion Drawing/Verification 

Setelah data di sajikan selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Hasil pengolahan data di simpulkan agar lebih mudah di 

pahami. Kemudian data tersebut di verifikasi untuk mengetahui 

kebenarannya dengan tujuan mendapat kesimpulan akhir yang lebih 

jelas. 

 

                                                             
25

 Ibid,  247-252. 
26

 Lexy. Moleong, Metode penelitian kualitatif (Bandung: P.T. Remaja rosda karya, 

2013), 6. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Persepsi  

    1.  Pengertian Persepsi 

 

Pe lrse lpsi adalah proses pengolahan informasi dari lingkungan yang 

berupa stimulus, yang diterima melalui alat indra dan di teruskan ke otak 

untuk diseleksi, di organisasikan sehingga menimbulkan penafsiran atau 

penginterpretasian yang berupa penilaian dari pengindraan atau pengalaman 

sebelumnya.
1
 

Persepsi merupakan proses memilah, menata dan menafsirkan orang, 

objek, kejadian, situasi, dan aktivitas. Contohnya, bila seseorang 

beranggapan (perceive) orang lain sebagai bermusuhan atau menentangnya, 

maka ia bisa berintraksi secara definisif atau meminimalkan komunikasi. 

Dengan sendirinya, persepsi memotivasi seseorang untuk bersikap dan 

bertindak dalam sebagian besar aktivitas hidupnya.
2
 

Bimo Walgito mengatakan persepsi adalah suatu proses yang 

didahului oleh pengindraan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus 

oleh individu melalui alat indra atau disebut proses sensoris. Proses itu tidak 

berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dengan proses 

                                                             
1
 Santoso Sabarini, et al, Persepsi dan pengalaman akademik dosen keolahragaan 

mengimplementasikan E Learning pada masa pandemic covid-19 (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2021), 24.  
2
 Fitri Jayanti & Nanda Tika Arista, “Persepsi mahasiswa terhadap pelayanan 

Perpustakaan Universitas Trunojoyo Madura”, Jurnal Kompetensi,  No 2 (2018): 208. 
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persepsi.
3
 

Rahmat mengatakan “persepsi merupakan pengalaman tentang 

objek, pristiwa, atau hubungan-hubungan yang di peroleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah 

memberikan makna pada stimuli indrawi (sensory stimuli).”
4
 

 

Wiliam James mengatakan “persepsi terbentuk atas dasar data-data 

yang kita peroleh dari lingkungan yang diserap oleh indra kita, 

serta sebagian lainnya diperoleh dari pengolahan ingatan (memori) 

kita (diolah kembali berdasarkan pengalaman yang kita miliki).
5
  

 

Uraian definisi dari pengertian di atas dapat di simpulakan bahwa 

persepsi merupakan tindakan penilaian dalam pemikiran seseorang setelah 

menerima stimulus dari apa yang di rasakan oleh pancaindranya. Stimulus 

tersebut kemudian berkembang menjadi suatu pemikiran yang akhirnya 

membuat seseorang memiliki suatu pandangan terkait suatu kasus atau 

kejadian yang tengah terjadi. 

2.  Proses Pembentukan Persepsi 

Walgitol me lnyatakan bahwa telrjadinya pe lrse lpsi 

melrupakan suatu yang te lrjadi dalam tahap-tahap be lrikut:
6
 

a. Tahap prolse ls ke lalaman atau prolse ls fisik, melrupakan prolse ls   

ditangkapnya suatu stimulus olle lh alat indra manusia. 

b. Tahap prolse ls fsikollolgis, me lrupakan prolse ls di telruskannya   

stimulus yang di te lrima olle lh relse lptolr(alat indelra) mellalui 

saraf-saraf se lnsolris. 

c. Tahap prolse ls psikollolgik, me lrupakan prolse ls timbulnya   

ke lsadaran individu telntang stimulus yang di telrima relsptolr. 

d.  Tahap prolse ls pe lrse lpsi yaitu belrupa tanggapan dan prilaku. 

 

 

 

 

                                                             
3
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 88. 

4
 Hadi Suprapto Arifin, et al, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhipersepsi Mahasiswa 

Untirta Terhadap Keberadaan Perda Syariah di Kota Serang”, Jurnal Penelitian Komunikasi dan 

Opini Publik, No.1( 2017): 88-101. 
5 Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta: CAPS, 2014), 53. 
6 Ibid, Hadi Suprapto Arifin, et al, 88-101. 
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3. Ciri-ciri Umum Persepsi 

 Agar dihasilkan suatu pengindraaan yang bermakna, ada ciri-ciri 

umum tertentu dalam persepsi, yaitu sebagai berikut.
7
 

a. Modalitas: Rangsangan yang di terima harus sesuai dengan modalitas 

tiap-tiap indra, yaitu sifat sansoris dasar dan masing-masing indra 

(cahaya untuk penglihatan; bau untuk penciuman; suhu bagi perasa; 

bunyi bagi pendengaran; sifat permukaan bagi peraba dan sebagainya). 

b. Dimensi ruang: persepsi mempunyai sifat ruang (dimensi ruang);    

    kita dapat mengatakan atas, bawah, tinggi, rendah, luas, sempit, latar 

depan, latar belakang, dan lain-lain. 

c. Dimensi waktu: Persepsi mempunyai dimensi waktu, seperti cepat,  

    lambat, tua, muda, dan lain-lain. 

d. Struktur konteks, keseluruhan yang menyatu objek-objek atau gejala  

    dalam dunia pengamatan mempunyai srtuktur yang menyatu dengan 

konteksnya. Struktur dan konteks ini merupakan keseluruhan yang 

menyatu. 

e. Dunia penuh arti: Persepsi adalah dunia penuh arti. Kita cendrung 

melakukan pengamatan atau persepsi pada gejala-gejala yang 

mempunyai makna bagi kita yang ada hubungannya dalam diri kita. 

Beberapa ciri persepsi di atas dapat kita lihat bahwa alat indra 

manusia sangat berpengaruh dalam proses pembentukan sebuah persepsi. 

Alat-alat indra yang dimiliki manusia menyebabkan manusia mampu 

                                                             
7
 Abdul Rahman Shaleh dan Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif 

Islam, ( Jakarta: Pranada Media, 2004), 111-112. 
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berfikir, merasakan, dan memiliki persepsi tertentu mengenai dirinya dan 

dunia di sekitarnya. Persepsi di mulai dengan adanya stimulus atau 

ransangan dari luar alat indra kita. Dari stimulus tersebut alat indra kita 

kemudian memproses nya sehingga kita dapat menentukan atau menafsirkan 

informasi dari apa yang terjadi. 

4. Indikator Persepsi
8
 

Menurut Bimo Walgito persepsi memiliki indikator-indikator 

sebagai berikut:  

a. Penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu.  

Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca 

indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pencecap 

secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil penyerapan atau 

penerimaan oleh alat-alat indera tersebut akan mendapatkan gambaran, 

tanggapan, atau kesan di dalam otak. Gambaran tersebut dapat tunggal 

maupun jamak, tergantung objek persepsi yang diamati. Didalam otak 

terkumpul gambaran-gambaran atau kesan-kesan, baik yang lama 

maupun yang baru saja terbentuk. Jelas tidaknya gambaran tersebut 

tergantung dari jelas tidaknya rangsang, normalitas alat indera dan 

waktu, baru saja atau sudah lama.  

b. Pengertian atau pemahaman  

Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan didalam 

otak, maka gambaran tersebut diorganisir, digolong-golongkan 

                                                             
8 Bimo Walgito, Persepsi Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 53. 
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(diklasifikasikan), dibandingkan dan diinterprestasi sehingga terbentuk 

pengertian atau pemahaman.  

c. Penilaian atau evaluasi  

Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah 

penilaian dari individu. Individu membandingkan pengertian atau 

pemahaman yang baru diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma 

yang dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu berbedabeda 

meskipun objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual. 

5. Faktor yang mempengaruhi persepsi 

Menurut walgito ada dua faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal.
9
 Faktor internal yaitu segala sesuatu 

yang ada pada diri seseorang yang dapat mempengaruhi persepsinya. 

Sedangkan faktor eksternal berupa stimulus dan lingkungan. Faktor internal 

yang berintraksi dengan stimulus dan lingkungan akan membentuk suatu 

persepsi. Persepsi orang dengan orang lain nya terdapat perbedaan meskipun 

objek yang di lihatnya sama. Hal ini di karenakan adanya proses dalam 

membentuk persepsi. Proses persepsi adalah hasil dari aksi dan reaksi 

sebagaimana dan apa stimulus itu mempengaruhi.
10

  

 

 

 

                                                             
9 Ibid, 54. 
10 Dimyati Mahmud, Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta: DepDikBut, 1989), 52. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasar nya di bagi 

menjadi 2 yaitu faktor internal dan eksternal. 

a. Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang dalam menciptakan dan menemukan sesuatu yang kemudian 

bermanfaat untuk orang banyak misalnya. Dalam hal ini faktor yang 

mempengaruhi persepsi, yaitu dalam diri, perhatian dan harapan. 

1) Dalam diri 

Prilaku seseorang dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya 

seperti kelompok acuan keluarga, peran dan status. Faktor ini 

mempengaruhi sikap dan perasaan seseorang terhadap dirinya 

sendiri. 

2) Perhatian  

Perhatian merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang 

dalam hubungannya dengan pemilihan ransangan yang datang dari 

lingkaungannya. 

3) Harapan 

Harapan adalah bentuk dasar dari kepercayaan akan sesuatu 

yang diinginkan akan didapatkan atau suatu kejadian akan berbuah 

kebaikan di waktu yang akan dating. Pada umumnya harapan 

berbentuk abstrak, tidak tampak, tetapi diyakini bahkan terkadang, di 

batin dan dijadikan sugesti agar terwujud. 
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b. Faktor eksternal  

Faktor eksternal adalah kebalikan dari faktor internal, yaitu faktor 

yang berasal dari luar diri seseorang dalam menciptakan dan menemukan 

sesuatu. Dalam hal ini faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi, 

yaitu informasi dan pengalaman. 

1) Informasi  

Semakin banyak informasi dapat mempengaruhi atau 

menambah pengetahuan seseorang dan dengan pengetahuan 

menimbulkan kesadaran yang akhirnya seseorrang yang berprilaku 

sesuai dengan pengetahuan yang di miliki. 

2) Pengalaman  

Pengalaman adalah suatu pristiwa yang pernah di alami 

seseorang.  Tidak hanya suatu pengalaman sama sekali dengan suatu 

objek cenderung bersifat negatif terhadap objek tertentu, untuk jadi 

suatu dasar pembentukan sikap pengalaman pribadi haruslah 

meninggalkan kesan yang kuat. Sikap akan lebih mudah terbentuk 

apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang 

melibatkan emosi, penghayatan akan lebih mendalam dan membekas.   

Menurut Notoatmodjo pengalamn yang di miliki seseorang 

merupakan faktor yang sangat berperan dalam menginterpretasikan 

stimulus yang kita peroleh. Pengalaman masalalu atau yang kita 

pelajari akan menyebabkan terjadinya perbedaan interpretasi. 

Pengalaman mempengaruhi kecermatan persepsi. Pengalaman tidak 
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selalu lewat proses belajar formal. Pengalaman dapat bertambah 

melalui rangkaian pristiwa yang pernah di hadapi.
11

 

 

B. Mahasantri  

Mahasantri adalah mahasiswa/i IAIN Curup yang te lrdaftar melngikuti 

prolgram Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup. Santri Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN 

Curup telrdiri dari: Santri “Mukim”, yaitu santri yang te lrdaftar melngikuti 

prolgram Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup dan tinggal di Asrama Ma‟had Al-

Jami‟ah IAIN Curup. Santri “Kalong”, yaitu santri yang te lrdaftar melngikuti 

prolgram Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup teltapi tinggal diluar /tidak di 

Asrama Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup.
12

 

 

C. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

1. Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Istilah Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah pelnggabungan dari 

Baitul Maal dan Baitul Tamwil. Bailtul Maal adalah Le lmbaga Ke luangan 

yang ke lngiatannya me lnge llolla dana yang be lrsifat nirlaba (solsial), sumbelr 

dana Seldangkan Baitul Tamwil adalah Le lmbaga Ke luangan yang 

ke lngiatannya adalah melnghimpun dan melnyalurkan dana masyarakat dan 

be lrsifat Prolvit Moltivel (moltif keluntungan/laba).
13

 

 

                                                             
11 Notoatmodjo, Metode Penelitian Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 46. 
12

 Dokumen Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup, Tahun 2020 
13

 Hertanto Widodo, PAS(Panduan Akutansi Syari‟ah): Panduan Praktis Operasional 

Baitul Maal Wa Tamwil (Bandung: Mizan, 2002), 81. 
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Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah lelmbaga swadaya 

masyarakat yang didirikan dan dikelmbangkan olle lh masyarakat. Sellain itu, 

BMT juga me lrupakan lelmbaga Islam yang me lmakai nolrma yang didasarkan 

pada ajaran Islam dan selngaja diadakan untuk melmelnuhi kelbutuhan 

e lkolnolmi umat Islam. Telrutama se lkali se ljak awal pelndirian BMT biasanya 

dilakukan delngan me lnggunakan sumbe lr daya, te lrmasuk dana atau moldal, 

dari masyarakat selte lmpat.
14

 

Dari pelnge lrtian itu dapat dipahami bahwa polla pelnge lmbangan 

institusi keluangan ini diadolpsi dari Baitul Maal Wat Tamwil yang pe lrnah 

dan se lmpat tumbuh dan belrke lmbang pada masa nabi Muhammad Saw. Dan 

Khulafaur Rasyidin. Ke lbe lradaan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) dianggap 

se lbagai institusi yang be lrge lrak di bidang inve lstasi yang be lrsifat prolduktif 

se lpe lrti layanan bank. 

Se llain belrfungsi se lbagai le lmbaga ke luangan, Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) juga be lrfungsi se lbagai le lmbaga e lkolnolmi. Selbagai lelmbaga 

ke luangan, ia belrtugas me lnghimpun dana dari masyarakat dan melnyalurkan 

dana kel masyarakat. Selbagai le lmbaga elkolnolmi ia juga be lrhak mellakukan 

ke lngiatan elkolnolmi selpelrti pelrdagangan, industri dan pelrtanian. 

Se ljak awal belrdirinya, BMT dirancang se lbagai lelmbaga e lkolnolmi 

rakyat yang se lcara kolnse lpsi dan se lcara nyata melmang le lbih folkus ke lpada 

masyarakat miskin dan nyaris miskin (pololr and ne lar pololr). Baitul Maal 

Wat Tamwil ( BMT ) be lrupaya me lmbantu pe lnge lmbangan usaha mikrol dan 

                                                             
14 Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud, Lembaga-Lembaga Islam di Indonesia 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 2. 
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usaha kelcil, telrutama bantuan pelrmoldalan. 

Untuk me llancarkan bantuan pelrmoldalan te lrse lbut, yang biasa dike lnal 

de lngan istilah pe lmbiayaan (financing) dalam khazanah keluangan moldre ln, 

maka Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) juga be lrupaya me lnghimpun dana, 

telrutama selkali belrasal dari anggoltanya be lrupaya me lngolrganisasi usaha 

saling melno llolng antara warga masyarakat suatu wilayah (kolmunitas) dalam 

masalah elko lnolmi. 

Dari pelnge lrtian diatas telrse lbut dapat ditarik se lbuah pelnge lrtian yang 

melnye lluruh bahwa Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) me lrupakan olrganisasi 

bisnis yang juga be lrpe lran solsial. BMT mellaksanakan dua jelnis ke lngiatan 

yaitu Bait al- mal dan bait at Tamwil pelran solsial Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) akan te lrlihat pada de lfelnisi baitul tamwil. 

Se lbagai Bait al-mal, (BMT) me lnelrima titipan zakat, infaq, seldelkah 

se lrta melnyalurkan (tasaruf) se lsuai delngan pe lraturan dan amanahnya. 

Se ldangkan bait at Tamwil, (BMT) belrgiat melnge lmbangkan usaha – usaha 

prolduktif dan invelstasi dalam melningkatkan kualitas kelngiatan pe lngusaha 

ke lcil dan melndolrolng ke lngiatan me lnabung dan me lnunjang pe lmbiayaan 

e lkolnolmi. 

Se lbagai lelmbaga bisnis, Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) le lbih 

melngge lmbangkan usahanya pada se lktolr keluangan, yakni simpan-pinjam. 

Usaha ini se lpelrti usaha pelrbankan yakni melnghimpun dana anggolta dan 

caloln anggo lta (nasabah) selrta melnyalurkan kelpada selktolr elkolnolmi yang 

halal dan melnguntungkan. 
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Namun de lmikian telrbuka luas bagi Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

untuk melnge lmbangkan bahan bisnisnya pada selktolr rill maupun selktolr 

ke luangan lain yang dilarang dilakukan ollelh le lmbaga keluangan bank. 

Kare lna Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) bukan bank, maka ia tidak tunduk 

pada pelraturan pelrbankan.
15

   

2. Sejarah BMT 
16

 

Pada awal dibelntuknya BMT, dirancang untuk me lnanggulangi 

masalah elko lnolmi rakyat yang se lcara nyata fo lkus ke lpada masyarakat bawah 

yang miskin dan nyaris miskin. BMT be lrupaya melmbantu pelnge lmbangan 

usaha mikrol dan usaha kelcil telrutama bantuan pelrmoldalan untuk 

mellancarkan usaha bagi masyarakat (anggo lta BMT) di mana pelrmoldalan 

yang dibe lrikan telrse lbut dinamakan pe lmbiayaan. Se llain melmbelrikan 

pe lmbiayaan BMT juga be lrupaya me lnghimpun dana dari masyarakat di 

se lkitarnya. 

Baitul Maal Wat Tamwil  BMT ini me lrupakan pelnge lmbangan dari 

ke luangan syariah yang te llah dipraktikkan pada masa Nabi Muhammad 

SAW dan Khulafa Rasyidin. Ke lbe lradaan BMT se llain bisa dianggap se lbagai 

meldia pelnyalur pe lndayaguaan harta ibadah, se lpelrti zakat, infak, dan 

se lde lkah, juga bisa dianggap se lbagai institusi yang be lrge lrak dibidang 

inve lstasi yang be lrsifat prolduktif se lpelrti layaknya bank. 

                                                             
15

 Awali Rizky, BMT: Fakta dan Propek Baitul Maal wa at Tamwil (Yogyakarta: 

Uciprees, 2007), 4-5. 
16 Ibid, Putri Cahyati Nanda Lubis, 32. 
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BMT se lcara relsmi didirikan pada tahu 1995 se ltellah Bank Muamalat 

Indolne lsia (BMI) se lbagai Bank Islam pe lrtama di Indolne lsia di be lntuk, 

pe lndirian BMT ke ltika itu didirikan belrdasarkan inisiatif dari ICMI (Ikatan 

Ce lndikiawan Muslim Indolnelsia), MUI (Majellis Ulama Indolne lsia) dan BMI 

(Bank Muamalat Indolne lsia) dan BMT saat itu belrolpe lrasi dibawah 

pe lngawasan PINBUK (Pusat Inkubasi Usaha Ke lcil) di tahun yang sama. 

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) me lrupakan lelmbaga keluangan 

mikrol syariah yang me lnjadi wadah umat Islam untuk melne lrapkan nilai-nilai 

ajaran Islam, saling melmbantu antara pe lmilik moldal dan olrang yang 

melmbutuhkan tambahan moldal, melndidik umat untuk jujur dalam 

be lrhutang, mau melncatatat hutangnya, se lrta jujur dalam belrbisnis dan 

disiplin. 

Le lmbaga BMT be lrke lmbang belrsamaan delngan pe lnge lmbangan 

masyarakat muslim dan pelrke lmbangan Ne lgara Islam. Dasar hukum dari 

ke lbelradaan institusi adalah adanya anjuran Al-Qur’an untuk melnyantunin 

olrang miskin se lbagaimana yang dise lbut dalam Al-Qur’an surat Al-Ma’arij 

Ayat 24-25 se lbagai be lrikut: 

  ۚ مِ َۡ زُ ُۡ الۡوَ ََ آٰٮِٕلِ  لسَّ عۡلوُۡم لِّ الَّذِيۡيَ فىِٰۡۤ اهَۡوَالِهِنۡ حَقٌّ هَّ ََ  

Artinya: Dan olrang-olrang yang dalam hartanya te lrse ldia bagian 

telrte lntu (24) bagi olrang (miskin) yang me lminta dan olrang yang tidak 

me lmpunyai apa-apa yang tidak mau minta (25). 

  

Ke lbe lradaan BMT se lbagai salah satu pe lrintis lelmbaga keluangan 

de lngan prinsip syariah di Indolne lsia dimulai dari idel para aktivis Masjid 

Salman ITB, Bandung yang me lndirikan Kolpe lrasi Jasa Ke lahlian Telknolsa 
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pada tahun 1980, Kolpe lrasi inilah yang me lnjadi cikal bakal BMT yang 

be lrdiri pada tahun 1984. Selcara lelgal-folrmal, BMT se lbagai lelmbaga 

ke luangan mikrol be lrbelntuk badan hukum kolprasi delngan siste lm olpe lrasiolnal 

melngadaptasi siste lm bank syariah yang me lnganut siste lm bagi hasil. 

3. Status Hukum Baitul Maal Wat Tamwil 

Kare lna ke ltiadaan payung hukum, dari hasil pelne llitian dikeltahui 

bahwa saat ini BMT ada yang te llah belrbadan hukum dan ada pula yang 

tidak belrbadan hukum yang be lrbe lda-be lda, ada yang be lrbadan hukum 

kolpe lrasi dan ada yang be lrbadan hukum yayasan. BMT yang tidak belrbadan 

hukum umumnya me lnggunakan istilah LSM atau KSM. Namun 

de lmikian, para praktisi BMT be lrpe lndapat bahwa belrkaitan delngan be lntuk 

badan hukum BMT, te llah ada landasan hukum yang me lne ltapkan kolpe lrasi 

se lbagai badan hukum BMT. Hal ini me lngacu pada Surat Ke lputusan Melntelri 

Dalam Nelge lri Re lpublik Indolne lsia Direlktolrat Jelndral Pelmbangunan Dae lrah 

(Bangda), tanggal 14 April 1997 Nolmolr 538/PKK/IV/1997 te lntang Status 

Badan Hukum untuk Le lmbaga Ke luangan Syariah.
 17

 

Me lnurut keltelntuan trselbut status badan hukum BMT bisa melmilih 

altelrnatif selbagai be lrikut: 

a. Di pelde lsaan dapat selbagai unit usaha olto lnolm dari selbuah Kolpe lrasi Unit 

De lsa (KUD) yang te llah ada. 

b. Di pe lde lsaan, apabila kellayakan ke lle lmbagaan dan ke llayakan elkolnolmi 

melme lnuhi syarat dapat melmpe lrollelh status badan hukum selbagai 

                                                             
17

 Neni Sri Imaniyati, Aspek-Aspek Hukum BMT (Baitul Maal wat 

Tamwil) (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2010), 100-101. 
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Kolpe lrasi Unit Delsa (KUD) yang awal usahanya dari simpan pinjam 

syariah. Dapat se lbelgai unit usaha oltolnolm dari kolpe lrasi yang te llah ada. 

c. Apabila ke llayakan ke lle lmbagaan dan ke llayakan e lkolnolmi melmelnihi 

syarat, dapat melmpe lrollelh status badan hukum se lbagai kolpe lrasi, yang 

usahanya hanya simpan pinjam syariah. 

Namun, pada ke lnyataannya BMT, baik di pe lde lsaan maupun di 

pe lrkoltaan umumnya be lrstatus hukum selbagai kolpe lrasi tanpa mellalui unit 

usaha oltolno lm dari se lbuah Ko lpe lrasi Unit De lsa (KUD) yang te llah ada. Jelnis 

usahanya pun tidak telrbatas pada usaha simpan pinjam. 

Se llain melngacu pada keltelntuan telrse lbut di atas, landasan hukum 

kolpe lrasi selbagai badan hukum bagi BMT, juga melngacu pada Ke lputusan 

Me lntelri Ne lgara Kolpe lrasi dan Usaha Ke lcil Melnelngah Re lpublik Indolne lsia 

Nolmolr 91/Ke lp/M.KUKM/2004 tanggal 10 Se lptelmbe lr 2004 telntang 

pe ltunjuk Pellaksanaan Ke lgiatan Usaha Kolpe lrasi Jasa Ke luangan 

Syariah.
18

 

4. Prinsip Operasional Baitul Maal Wat Tamwil 

Prinsip olpe lrasiolnal BMT be lrdasarkan prinsip syariah. Yang 

dimaksud delngan prinsip syariah, yaitu: 

a.  Telrhindar dari maisir (pelrjudian) 

b. Telrhindar dari gharar (pelnipuan) 

c. Telrhindar dari risywah (suap) 

                                                             
18 Ibid, 102. 
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d. Te lrhindar dari riba (bunga)
19

 

5. Asas-asas Baitul Maal Wat Tamwil sebagai Lembaga Keuangan  

   Syariah. 

Se lbagai le lmbaga ke luangan yang lahir dari sistelm e lkolnolmi Islam, 

BMT harus be lrlandaskan pada tiga prinsip fundamelntal ajaran Islam, yaitu 

tauhid (kele lsaan Tuhan), khilafah (pelrwakilan), dan „adalah (keladilan). 

Ke ltiga prinsip fundame lntal ajaran Islam telrse lbut akan diuraikan satu delmi 

satu. 

a. Prinsip Tauhid (ke le lsaan Tuhan) 

Prinsip tauhid dalam elkolnolmi Islam sangat e lse lnsial selbab 

prinsip ini melnge lrjakan kelpada manusia agar dalam hubungan 

ke lmanusiaannya (hubungan holrizolntal) sama pe lntingnya se lpe lrti 

hubungannya de lngan Allah (hubungan ve lrtikal). Dalam arti bahwa 

manusia dalam mellakukan aktivitas e lkolnolminya didasarkan pada 

ke ladilan solsial yang be lrsumbe lr pada Al-Quran. Lapangan e lkolnolmi 

(e lcolnolmic colurt) tidak lelpas dari pelrhatian dan pelngaturan Islam. 

Islam me llandaskan elkolnolmi se lbagai usaha untuk be lkal belribadah 

ke lpada-Nya. De lngan kata lain, tujuan usaha dalam Islam tidak 

se lmata-mata untuk melncapai keluntungan atau kelpuasan matelri 

(he ldolnisme l) dan kelpe lntingan diri selndiri (individualis), teltapi juga 

ke lpuasan spiritual yang be lrkaitan elrat de lngan ke lpuasan solsial atau 

                                                             
19

 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2015), 321. 
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masyarakat luas. De lngan de lmikian, yang me lnjadi landasan elkolnolmi 

Islam adalah tauhid Ilahiyah. 

b. Prinsip Pe lrwakilan (khilafah) 

Manusia adalah khalifah (wakil) Tuhan di muka bumi yang 

harus me lnjalankan aturan dan hukum-hukum yang te llah diteltapkan 

pe lmbelri “mandat” kelkhilafahan, Allah Swt. Untuk me lndukung tugas 

ke lkhalifahan telrse lbut manusia dibelkali de lngan belrbagai ke lmampuan 

dan po ltelnsi spiritual disamping dise ldiakan sumbelr matelrial yang 

melmungkinkan pe llaksanaan misi itu dapat te lrcapai selcara elfe lktif.
20

 

c. Prinsip Ke ladilan („adalah) 

Ke ldilan adalah salah satu prinsip yang pe lnting dalam 

melkanismel pe lre lkolnolmian Islam. Be lrsikap adil dalam elkolnolmi tidak 

hanya didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an atau Sunnah Rasul teltapi 

juga do ldasarkan pada pelrtimbangan hukum alam, alam diciptakan 

be lrdasarkan prinsip kelsimbangan dan ke ladilan. Adil dalam elkolnolmi 

bisa ditelrapkan dalam pelnelntuan harga, kualitas prolduk, pe lrlakuan 

telrhadap pelke lrja, dan dampak yang timbul dari belrbagai ke lbijaksanaan 

e lkolnolmi yang dike lluarkan.
21

 

 

 

                                                             
20

 Ibid, Neni Sri Imaniyati, 118. 
21

 Ibid,119. 
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6. Fungsi Baitul Maal Wat Tamwil 

BMT me lmiliki belbelrapa fungsi, yaitu: 

a. Pe lngimpun dan Pelnyalur Dana. 

De lngan me lnyimpan uang di BMT, uang te lrse lbut dapat 

ditingkatkan utilitasnya, selhingga timbul unit surplus (pihak yang 

melmiliki dana belrlelbih) dan unit delfisit (pihak yang ke lkurangan dana). 

b. Pe lncipta dan Pelmbe lri Likuiditas. 

BMT dapat me lnciptakan alat pelmbayaran yang sah yang mampu 

melmbe lrikan kelmampuan untuk melme lnuhi kelwajiban suatu 

lelmbaga/pe lrolrangan. 

c. Sumbe lr Pelndapatan. 

BMT dapat melnciptakan lapangan ke lrja dan melmbelri 

pe lndapatan kelpada para pelgawainya. 

d. Pe lmbelri Infolrmasi 

BMT me lmbelrikan infolnmasi kelpada masyarakat melnge lnai 

re lsikol, ke luntungan dan pe lluang yang ada pada  lelmbaga telrse lbut. 

e. Se lbagai Le lmbaga Ke luangan Mikrol Syariah. 

BMT se lbagai le lmbaga ke luangan mikrol syariah dapat 

melmbe lrikan pelmbiayaan bagi usaha ke lcil, mikrol, mikrol, melne lngah, dan 

juga kolpelrasi delngan ke llelbihan tidak melminta jaminan yang 

melmbe lratkan bagi usaha kelcil, mikrol, melne lngah, dan kolpe lrasi telrse lbut. 
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Adapun fungsi BMT di masyarakat yaitu: 

1) Me lningatkan kualitas SDM anggolta, pe lngurus, dan pe lnge llolla melnjadi 

lelbih prolpe lsiolnal, salaam (sellamat, damai, dan seljahtelra) dan amanah 

se lhingga se lmakin utuh dan tangguh dalam belrjuang dan be lrusaha 

(be lribadah) melnghadapi tantangan glolbal. 

2) Me lngo lranisasikan dan me lmolbilisasi dana selhingga dana yang 

dimiliki ollelh masyarakat dapat telrmanfaatkan selcara olptimal di dalam 

dan di luar olrganisasi untuk ke lpe lntingan rakyat banyak. 

3) Me lnge lmbangkan ke lse lmpatan kelrja 

4) Me lngukuhkan dan melningkatkan kualitas usaha dan pasar prolduk-

prolduk anggolta. Me lmpe lrkuat dan melningkatkan kualitas lelmbaga-

lelmbaga e lkolnolmi dan solsial masyarakat banyak.
22

 

7. Tatacara Pendirian, Struktur, dan Permodalan Baitul Maal Wat  

   Tamwil. 

a. Tata Cara Pelndirian BMT 

 

Se ltiap pe lndirian BMT harus me lme lnuhi pe lrsyaratan se lbagai be lrikut:
23

 

1) Didirikan olle lh minimal 20 olrang. 

 

2) Me lmiliki visi dan misi bagi pelmbe lrdayaan e lkolnolmi umat yang 

be lrolpelrasi de lngan prinsip-prinsip muamalah  se lsuai syariat islam. 

3) Ke lgiatan yang dilakukan melliputi: 
 

 Pe lnghimpunan dana simpanan be lrdasarkan  syariah. 

 Pe lmbiayaan usaha polla syariah be lrdasarkan  syariah. 

                                                             
22

 Ibid, Mardani, 322-323. 
23

 Ibid, 323-324. 
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 Pe lnge llollaan dana titipan zakat, infak, selde lkah, dan dana simpanan  

     lainnya. 

 Usaha-usaha lain yang halal yang se lsuai syariah. 
 

4) Moldal awal minimal Rp 25.000.000 (Dua puluh lima jutah 

rupiah). 

5) Pe lngurus/pe lnge llolla melmiliki wawasan dan pe lngalaman atau pelrnah 

melngikuti pe llatihan BMT dan/atau pe lrnah  magang di BMT. 

6) Pe lngurus/pe lnge llolla belrpe lndidikan Diplolma atau SLA dan be lrakhlak 

mulia. 

7) Harus me llibatkan tolkolh masyarakat seltelmpat. 

8) Me lmiliki DPS (De lwan Pe lngawas Syariah). 

9) Be lrbadan hukum. 

10) Me lmpunyai tata telrtib. 

11)  Ada re lkolme lndasi PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Ke lcil). 

        Adapun prolse ls pe lndirian BMT se lbagai be lrikut: 

1) Inisiatif para pelndiri untuk melndaftarkan BMT. 

2) Analisis ke llayakan ollelh PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha 

Ke lcil). 

3) Pe lmbelntukan Panitia Pelrsiapan BMT. 

4) Pe lnghimpun moldal awal. 

5) Re lkrutmeln caloln pelnge llolla. 

6) Pe llatihan/magang. 

7) Pe lrsiapan administrasi pelrkantolran. 
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8) Pe lrsiapan sarana prasarana. 

 

9) Pe lnyusunan pe lrmolholnan izin lelgalitas ke lpada lelmbaga 

telrkait (Dinas Kolpe lrasi dan Kololrdinasi PINBUK). 

10) Pe lrmolholnan anggolta BMT. 
 

11) Grand Olpe lning.
24

 
 

b. Struktur Olrganisasi BMT 

Struktur olrganisasi BMT yang paling se ldelrhana 

diantaranya te lrdiri atas hal-hal belrikut: 

1) Badan Pe lndiri 

Badan pe lndiri ialah olrang-olrang yang me lndirikan BMT dan 

melmpunyai hak prelrolgratif yang se lluas- luasnya dalam me lnelntukan 

arah dan kelbijakan olrganisasi BMT. Dalam hal ini badan pelndiri 

melmpunyai hak melngubah anggaran dasar, bahkan sampai 

melmbubarkan BMT.  

2) Badan Pe lngawas 

Badan pe lngawas ialah badan yang be lrwe lnang dalam me lne ltapkan 

ke lbijakan BMT. 

3) Badan Pe lnge llolla 

Badan pe lnge llolla ialah selbuah badan yang melnge llolla olrganisasi 

dan pelrusahaan BMT se lrta dipilih dari dan olle lh anggolta badan 

pe lngawas, badan pelndiri, dan pelrwakilan anggolta. 

                                                             
24

 Ibid, 324. 
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4) Anggo lta BMT 

Anggolta BMT ialah olrang-olrang yang se lcara relsmi 

melndaftarkan diri se lbagai anggolta BMT dan   dinyatakan ditelrima olle lh 

badan pelnge llolla.
25

 

c. Sumbe lr Moldal BMT 

Sumbe lr moldal BMT dapat dipelrollelh dari: 

1) Simpanan polkolk anggolta yang dilakukan hanya se lkali selbagai tanda 

ke likutselrtaan selbagai anggolta. 

2) Simpanan wajib anggolta yang dilakukan ollelh anggolta selcara pelrioldik 

se lsuai delngan ke lse lpakatan dalam jumlah yang sama se ltiap kali 

melnyimpan. 

2) Simpanan sukarella anggolta yang dilakukan ollelh anggolta se lcara 

sukare lla tanpa ada batasan jumlah dan waktu. 

8. Akad dan Produk Baitul Maal Wat Tamwil 

a. Prolduk BMT 

Prolduk BMT te lrdiri dari dua jelnis, yaitu prolduk pelmbiayaan dan 

simpanan: 

1) Prolduk Pe lmbiayaan 

Pe lmbiayaan yang dibe lrikan ollelh BMT pada dasarnya telrdiri 

dari tiga molde ll pelmbiayaan, yaitu de lngan siste lm bagi hasil, 

pe lmbiayaan jual belli delngan ke luntungan, dan pelmbiayaan ke lbijakan. 

Pe lmbiayaan delngan siste lm bagi hasil telrdiri dari dua belntuk, yaitu 

                                                             
25 Ibid, 324-325. 
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pe lmbiayaan 100% tanpa campur tangan BMT dalam pelnge llollaan 

usaha yang dise lbut pe lmbiayaan mudharabah, dan pe lmbiayaan yang 

kurang dari 100% de lngan pilihan BMT bollelh ikut melnge llolla usaha 

atau bollelh juga tidak ikut melnge llolla usaha, yang dise lbut pe lmbiayaan 

musyarakah. Pe lmbiayaan jual belli delngan ke luntungan te lrdiri dari dua 

be lntuk, yaitu pe lmbellian barang untuk nasabah delngan pe lmbayaran 

dilunasi pada jangka waktu telrtntu, yang dise lbut delngan pe lmbiayaan 

murabahah, dan pe lmbe llian barang untuk nasabah delngan pe lmbayaran 

dilakukan selcara melncicil sampai lunas, yang dise lbut pe lmbiayaan 

baiubithaman ajil. Pelmbiayaan ke lbajikan melrupakan pelmbiayaan 

yang dananya be lrasal dari titipan BAZIS (Badan Amil Zakat Infak 

Shadaqah). Olle lh karelna itu hanya dibe lrikan kelpada caloln nasabah 

yang me lmelnuhi syarat me lne lrima zakat, infak, dan seldelkah. 

Pe lmbiayaan kelbijakan tidak dikelnai biaya apa pun, hanya 

diharuskan melnge lmbalikan dalam jumlah se lmula karelna melrupakan 

titipan amanah.
26

 

2) Prolduk Simpanan (Pelnghimpun Dana) 

Dalam melnjalankan usahanya, be lrbagai akad yang ada pada 

BMT mirip de lngan akad yang ada pada BPR (Badan Pe lmbiayaan 

Rakyat) syariah. Adapun akad-akad te lrse lbut yaitu pada siste lm 

olpe lrasiolnal BMT, pe lmilik dana melnanamkan uanganya di BMT tidak 

de lngan moltif melndapatkan bunga, teltapi dalam rangka melndapatkan 

                                                             
26

 Ibid, 326. 
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ke luntungan bagi hasil. Prolduk pe lnghimpun dana BMT se lbagai 

be lrikut:  

a) Girol Wadi‟ah, adalah prolduk simpanan yang bisa ditarik kapan 

saja. Dana nasabah dititipkan di BMT dan bollelh dikellollah. Seltiap 

saat nasabah belrhak melngambilnya dan be lrhak melndapatkan bolnus 

dari keluntungan pelmanfaatan dana girol olle lh BMT. Be lsarnya bolnus 

tidak diteltapkan dimuka, teltapi belnar-be lnar melrupakan kelbijakan 

BMT. De lmikian, no lminalnya diupayakan se lde lmikian rupa untuk 

se lnantiasa kolmpe ltitif. (Fatwa DSN-MUI Nol.01/DSN-

MUI/IV/2000).  

b) Tabungan Mudharabah, dana yang disimpan nasabah akan dikellolla 

BMT, untuk me lmpelrollelh ke luntungan. Ke luntungan akan dibelrikan 

ke lpada nasabah belrdasarkan kelse lpakatan nasabah. Nasabah 

be lrtindak selbagai shahibul maal dan BMT be lrtindak selbagai 

mudharib. (Fatwa DSN Nol.02/DSN-MUI/IV/2000).
27

 

c) De lpolsitol Mudharabah, BMT be lbas me llakukan belrbagai usaha 

yang tidak belrtelntangan delngan Islam dan melnge lmbangkannya. 

BMT be lbas me lnge llolla dana (mudharib muthlaqah), BMT 

be lrfungsi se lbagai mudharib seldangkan nasabah belrtindak selbagai 

shahibul maal. Ada juga dana nasabah yang dititipkan untuk usaha 

telrte lntu. Nasabah melmbe lri batasan pelngguna dana untuk jelnis dan 

telmpat telrtelntu. Jelnis ini diselbut mudharabah muqayyadah. Untuk 

                                                             
27

 Ibid, 327. 
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melningkatkan pe lran BMT dalam kelhidupan elkolnolmi masyarakat, 

maka BMT se lbaiknya me lmbuat inolvasi prolduk-prolduk baru yang 

lelbih luas selpelrti yang ada di Le lmbaga Pe lrbankan Syariah. 

9. Strategi Pengembangan Baitul Maal Wat Tamwil  

Stratelgi untuk pe lnge lmbangan BMT se lbagai be lrikut: 

a. Pe lningkatan SDM. 

b. Pe lningkatan telknik pelmasaran (markelting). 

c. Pe lrlunya inolvasi dalam pelnge llollaan BMT. 

d. Pe lningkan kualitas layanan (layanan prima). 

e. Pe lningkatan pelmahaman sistelm bisnis syariah (fikih muamalah). 

f. Pe lningkatan kelrja sama antar lelmbaga BMT dan Le lmbaga Ke luangan 

Syariah lainnya. 

g. E lvaluasi kinelrja dan prolgram ke lrja  selcara rutin dan telrjadwal.
28

 

 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir yang dihasilkan dapat berupa kerangka berfikir yang 

assosiatif/hubungan maupun komparatif/perbandingan.
29

 Kerangka berfikir ini 

dibuat agar memudahkan dan memperjelas pola penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti serta akan berfokus pada tujuan penelitian yang akan dicapai. 

Adapun kerangka berfikir fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                             
28

 Ibid, 328. 
29 Ibid, Sugiyono, 62. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Ma’had Al-jami’ah IAIN Curup 
1
 

Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup yang ada sekarang ini, sesungguhnya 

merupakan pada awalnya adalah pe lnge lmbangan dari Asrama Putri STAIN 

Curup yang te llah dirintis pada masa ke lpelmimpinan Ke ltua STAIN Curup 

(pe lriolde l 1998-2002), Drs Sukarman Syarnubi pada tahun 1998. Saat itu, sarana 

yang dijadikan se lbagai asrama adalah 3 buah ruang (lolkal) bellajar (selkarang 

ruang/lolkal be llajar 8, 9 dan 10). Dua lolkal diantaranya dijadikan ruang tidur, 

se ldangkan satu lainnya dijadikan selbagai musho lllah. 

Walaupun fasilitas cukup selde lrhana, asrama mulai melndapat pelrhatian 

dari caloln mahasiswi STAIN Curup te lrutama caloln mahasiswi yang be lrasal 

dari luar kolta Curup. Dan melmang tujuan utama diadakannya asrama saat itu 

ialah melmbelri ke lmudahan atau melngatasi ke lsulitan telmpat tinggal “holme l stay” 

telrutama bagi caloln mahasiswi STAIN Curup yang be lrasal dari luar kolta 

Curup. 

Ke lbe lradaan asrama ini kiranya me lnjadi daya tarik telrse lndiri bagi caloln 

mahasiswi asal luar kolta Curup yang akan kuliah di STAIN Curup, hingga 

melmiliki “nilai jual” seltiap kali prolmolsi (prelse lntasi) pelne lrimaan mahasiswa 

baru. Seltiap tahun, yang be lrminat untuk tinggal di asrama selmakin banyak. 

Untuk melngatasi hal ini, ruang/lolkal yang se lmula dijadikan mushollla dijadikan 

                                                             
1 Buku Pedoman, Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup, Tahun 2020, 1. 
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ruang tidur asrama. Se ldangkan ruang mushollla dicarikan ruang lain hingga 

akhirnya be lrdirinya me lsjid kampus, melsjid Ulul Al-Bab STAIN Curup tahun 

1999. Disamping itu dibuat aturan batas limit waktu tinggal di asrama, 

maksimal elmpat selmelste lr (dua tahun) se lhingga adanya prolse ls silih be lrganti 

pe lnghuni asrama di seltiap tahun. Dalam kaitan ini untuk pelngawasan dan 

pe lmbinaan bagi para mahasiswi yang tinggal di asrama STAIN Curup 

melnunjuk dolse ln yang tinggal  di dalam kolmplelks kampus STAIN Curup. 

Se liring de lngan pe lrgantian pimpinan IAIN Curup, ke lbe lradaan asrama 

IAIN Curup melndapat pelrhatian langsung yang pe lnuh dari Ke ltua IAIN Curup 

(pe lriolde l 2003-2007) Abd. Hamid As’ad, Me lnyadari ke ltelrbatasan sarana yang 

ada, kurangnya pe lrhatian pimpinan telrhadap pelnge llollaan asrama, pada hal di 

sisi lain asrama melnjadi daya tarik yang kuat bagi caloln mahasiswi yang 

be lrasal dari luar kolta Curup dan dianggap sangat e lfe lktif melmbina mahasiswa 

untuk melwujudkan visi misi IAIN Curup, muncullah gagasan dari belliau 

untuk melningkatkan status asrama melnjadi “Ma‟had „al-Jami‟ah” selmacam 

pe lsantreln pelrguruan tinggi. 

Gagasan itu dimulai delngan me llalukan studi banding pada tahun 2004 

ke l Ma‟had „Aliy Sunan Ampell yang ada di Unive lrsitas Islam Nelge lri (UIN) 

Malang sangat sukse ls de lngan prolgram Ma‟hadnya itu. Ke lmudian di tahun 

2005 mulai dianggarkan pe lmbangunan ge ldung. Ma‟had se lbagai sarana telmpat 

molndolk (asrama) yang layak dan nyaman untuk para santri. Lolkasi ge ldung 

telrse lbut telpat dibellakang asrama lama. Se ltellah selle lsai prolse ls pe lmbangunan  

nya, ge ldung te lrse lbut mulai ditelmpati pada pelrte lngahan tahun 2006. 
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Se llanjutnya tahun 2010 IAIN Curup di bawah pimpinan Budi Kiswolrol, 

melre lnolvasi ruang be llajar yang dahulunya me lrupakan telmpat asrama lama. 

Re lnolvasi be lngunan te lrselbut melnghasilkan ge ldung be lrtingkat dua delngan dua 

fungsi, yaitu ruang bagian bawah dijadikan asrama putri Ma‟had, dan ruang 

bagian atas belrfungsi se lbagai lolkal bellajar, dan pada tahun 2010 pelne lmbahan 

Ge ldung asrama delngan 3 kamar, ke lmudian pada tahun 2013 ditambah lagi 

de lngan 1 Ge ldung. de lngan sarana asrama yang ada se lkarang, Ma’had al-

Jami’ah IAIN Curup (yang dulunya be lrnama Ma‟had „Aliy) bisa melnampung 

175 olrang santri putri tinggal di asrama. 

Namun de lmikian, melngingat se lmakin tingginya minat caloln mahasiswi 

telrutama seltiap tahun ajaran baru untuk bisa tinggal di asrama Ma‟had Al-

Jami‟ah IAIN Curup, maka pe lrlu ada pe lmikiran dan pelrelncanaan yang matang 

untuk pe lnge lmbangan Ma‟had, misalnya melnambah sarana asrama dan sarana 

infra struktur lainnya untuk telrse llelnggaranya prolgram khusus pe lmbinaan para 

santri Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup. Kare lna bagaimanapun asrama Ma‟had 

be lrikut delngan prolram-prolgram khusus binaannya me lnjadi salah satu daya 

tarik telrse lndiri telrutama dari para caloln mahasiswi yang be lrasal dari luar kolta 

Curup. 
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B. Dasar Hukum dan Fungsi
2
  

Dasar hukum ke lbe lradaan Ma‟had Al-Jami‟ah adalah PMA Nolmolr 30 

Tahun 2018 Pasal 5: “Olrgan pe lnge llolla Institut telrdiri atas: 

1. Re lktolr dan wakil relktolr 

2. Falkultas  

3. Pascasarjana 

4. Birol administrasi umum,akadelmik dan ke lmahasiswaan 

5. Le lmbaga dan 

6. Unit Pe llaksanaan Telknis (PUT) 

Se llanjutnya Pasal 63, melnye lbut: Unit Pe llaksanaan Telknis te lrdiri atas 

unit: 

1. Pe lrpustakaan  

2. Telknollolgi Infolrmasi dan Pangkalan Data  

3. Bahasa dan  

4. Ma‟had Al-Jami‟ah 

Adapun tugas dan fungsi (TUSI) Ma‟had Al-Jami‟ah, selbagaimana 

telrse lbut dalam pasal 67: “ Unit Ma’had Al-Jami’ah se lbagaimana di maksud 

dalam pasal 63 huruf d melmpunyai tugas mellaksanakan pellayanan, pe lmbinaan, 

pe lnge lmbangan akadelmik dan karaktelr mahasiswa yang be lrbasis pe lsantreln. 

 

 

 

                                                             
2 Ibid, 3. 
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C. Visi, Misi, dan Motto Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 
3
 

1. Visi 

Me lnjadi pusat pelningkatan kualitas aqidah dan akhlak, pelndalaman 

spritual dan amal ibadah, pelnguasaan al-Qur’an, pe lnge lmbangan ilmu 

ke lislaman.  

2. Misi 

b. Me lngantarkan santri (mahasiswa/i) melmiliki aqidah yang kuat, 

ke ldalaman    spritual, kelluhuran akhlak, dan ke ltelkunan belribadah. 

b. Me lnanamkan kelcintaan melmbaca, melngkaji dan melnghafal al-Qur’an. 

c. Me lmbelrikan kelte lrampilan belrbahasa Arab dan pelnguasaan ilmu   

  ke lsilaman. 

3. Motto 

Molttol Ma‟had Al-Jami‟ah STAIN Curup adalah “Ilmu, Iman, dan Amal”. 

 

D. Tujuan dan Fungsi Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 
4
 

1. Tujuan  

a. Telrciptanya suasana kolndisif bagi pe lnge lmbangan ke lpribadian 

mahasiswa (santri) yang me lmiliki kelmantapan aqidah dan ibadah, 

ke lagungan akhlak karimah. 

b. Telrciptanya suasana yang kolndusif bagi pe lnge lmbangan ke lgiatan 

ke lagamaan. 

c. Telrciptanya bi‟ah lugholwiyah yang kolndusif pe lnge lmbangan dan 
                                                             

3
 Ibid, 4. 

4 Ibid, 4. 
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pe lnguasaan bahasa Arab. 

d. Telrciptanya lingkungan yang kolndusif untuk mellahirkan para 

pe lnghafal al-Qur’an. 

2. Fungsi 

Fungsi Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup adalah selbagai wahana pelmbinaan 

mahasiswi IAIN Curup dalam bidang bahasa Arab, se lrta pe lningkatan dan 

pe llelstarian spritual kelagamaan.  

 

E. Manajemen Pengelolaaan atau Struktur Kelembagaan Ma’had Al-  

     Jami’ah  IAIN Curup 
5
 

Pe lnge llo llaan Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup di laksanakan delngan 

se lbuah sistelm ole lrganisasi yang te llah di teltapkan olle lh relktolr Institut Agama 

Islam Ne lge lri (IAIN) Curup yang se lcara struktural telrdiri dari: 

1. Pelindung dan penanggung jawab yaitu Ke ltua IAIN Curup. Tupolksinya 

adalah melneltapkan garis-garis be lsar pelnge llollaan Ma’had selhingga 

diharapkan ma’had belnar-be lnar melnjadi bagian dari sistelm akadelmik 

yang melndukung, me lnga-rahkan dan melngkolndisikan para santri untuk 

melningkatkan kualitas SDM. 

2. Penyantun ; Yaitu para wakil relktolr yang be lrtugas me lmbelri masukan, 

supe lrvise lr dan elvaluatolr te lrhadap pelngurus ma’had. 

3. Direktur; yaitu Dolse ln IAIN Curup yang dipilih dan diteltapkan Ke ltua IAIN 

                                                             
5 Ibid, 5. 
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Curup. Tugasnya adalah selbagai pe llaksana harian yang me lmelne ln dan 

melngolrganisasikan se lmua prolgram Ma‟had se lcara kelse lluruhan. 

4. Sekretaris; Yaitu se lolrang yang dipilih dan di teltapkan relkto lr IAIN Curup 

melnge llolla bidang administrasi dan asrama ma‟had. 

5. Staf Ma’had; Yaitu selolrang yang di pilih dan di teltapkan Relktolr IAIN 

Curup melmbantu melnge llolla bidang administrasi dan asrama Ma‟had. 

6. Dewan Pengelola/Pengasuh ;Yaitu dolse ln atau pelgawai IAIN Curup. 

7. Dewan Pembina; yaitu se lse lolrang yang ditunjuk untuk melmbina dan 

melmbimbing para santri selcara langsung dalam aktivitas ritual dan 

akadelmik para santri. 

8. Musyrif/fah; yaitu santri selniolr yang diteltapkan ollelh pe lngasuh Ma‟had 

be lrdasarkan musyawarah dan tels ke llayakan. Ke ldudukannya me lndampingi/ 

melmbantu murabbiy/yah dalam pe lngolntrollan, pe lngawasan dan 

melmbe lrikan bimbingan kelpada santri. 

9. Santri, yaitu mahasiswa/i IAIN Curup yang terdaftar mengikuti program 

Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup . Mahasantri Ma‟had Al-Jami‟ah ini telrdiri 

dari : 

a. Santri “Mukim”, yaitu santri yang te lrdaftar melngikuti prolgram Ma‟had 

Al- Jami‟ah IAIN Curup dan tinggal di Asrama Ma‟had al-Jami‟ah IAIN 

Curup. 

b. Santri “Kalong”, yaitu santri yang te lrdaftar melngikuti prolgram Ma‟had 

Al- Jami‟ah IAIN Curup te ltapi tinggal diluar /tidak di Asrama Ma‟had Al-

Jami‟ah IAIN Curup 
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F. Struktur Kepengurusan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

 

Gambar 3.1 

Struktur Kepengurusan Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 
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G. Struktur Kelembagaan dan Logo Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup  

Gambar 3.2 

Struktur Kelembagaan Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 2023 

 

Gambar 3.3 

Logo Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 
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H. Daftar Dewan Pengasuh & Pengelola Asrama Ma’had Al-Jami’ah  

 

Tabel 3.4 

Daftar Dewan Pengasuh & Pengelola Asrama Ma‟had Al-Jami‟ah 

Be lrdasarkan SK Re lktolr Nol. 0034/In.34/R/KP.07.6/01/2023,  De lwan 

pe lnge llolla atau pelngasuh Ma‟had al-Jami‟ah IAIN Curup adalah: 

 

NO NAMA KET. 

1 H Agusteln, S. Ag.,M.H Kelpala 

2 Sri Wihidayati, M. H I Selkreltaris 

3 Dr. Yuselfri, M. Ag Pelnasihat & Pelngarah 

4 E lki Adeldol, S. Pd. I Pelngasuh 

5 Rismalia, S. Pd. I Pelngasuh 

6 Ripah, S. Pd Pelngasuh 

7 Titik Handayani, S. Pd Pelngasuh 

8 Silhanudin, S. Pd. I Pelngasuh 

9 Idaiyati, S. Pd. I Pelngasuh 

10 Jamaludin, S. Kolm. I Pelngasuh 

11 Selfrida, S. Pd Pelngasuh 

12 Tri Wati, M. Pd Pelngasuh 

13 Muhammad Sholfwan Al Hafiz Pelngasuh 

14 Olktia Anisa Putri, S.Pd Pelngasuh 

15 Gellung Pelrmadi Musyrif 

16 Afifah Almaghfirolh Musyrifah 

17 Ahmad Aji Nurfahmi Keltua DPS Putra 

18 Pelni No lpiyanti Keltua DPS Putri 

19 Muhamad Hariansyah Wakil Keltua DPS  

 

Sumbelr: Dolkumelntasi Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 2023 
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Tabel 3.5 

Dewan Pembina & Pengajar Ma’had 

 

Be lrdasarkan SK Re lktolr Nolmolr 0214/In.34/R/KP.07.6/03/2023 dan 

Nolmolr 0229/In.34/R/KP.07.6/03/2023  De lwan Pelmbina & Pelngajar 

Ma‟had al-Jami‟ah IAIN Curup, yaitu: 

 

NO NAMA KET. 

1 Rafia Arcanita, M. Pd. I Telnaga Pelngajar 

2 H Masudi, M. Fil Telnaga Pelngajar 

3 Achmad Sauqi Alfaranzi, M.Ag Telnaga Pelngajar 

4 Al Buhari, M.H I Telnaga Pelngajar 

5 Sarwinda, M.Ag Telnaga Pelngajar 

6 Malpha Dellla Talita, M.H Telnaga Pelngajar 

7 Tsaniats Sa’diah, S.Pd Telnaga Pelngajar 

8 Diawan Firmanda, S.Pd Telnaga Pelngajar 

9 Anisa Sufiana, M.Pd Telnaga Pelngajar 

10 Pingki Utami, S.Pd Telnaga Pelngajar 

11 E lni Wahyuni, S.Ag Telnaga Pelngajar 

12 Fajrul Hafidz Abimijo lyol, S.Ag Telnaga Pelngajar 

13 Ramdhani Fauzi, S.So ls Telnaga Pelngajar 

14 Mulkati, S.Sols Telnaga Pelngajar 

15 Alan Budi Kusuma, S.Pd Telnaga Pelngajar 

16 Suwardi, S.Pd Telnaga Pelngajar 

17 Ahmad Fauzan, S.Pd Telnaga Pelngajar 

18 Mukhlis, M.Pd Telnaga Pelngajar 

19 Isryad Alfikri Ys, M,Ag Telnaga Pelngajar 

20 Rizki Hardianti, S.Pd Telnaga Pelngajar 

21 Yelni Rahayu, S.Pd Telnaga Pelngajar 

22 Wahyu Lelstari, SH Telnaga Pelngajar 

23 Kolriatul Sadela, S.Pd Telnaga Pelngajar 
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Sumbelr: Dolkumelntasi Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 2023 

 

 

I. Progam dan Kegiatan Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 
6
 

Adapun gambaran umum telntang prolgram dan kelgiatan Ma‟had al-

Jami‟ah IAIN dapat dilihat dalam tabell di bawah ini selbagai belrikut. 

Tabel 3.6 

Prolgram dan Ke lgiatan Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 

NO PROGRAM KEGIATAN KET 

A B C D E l 

 Pe lnge lmbangan SDM 

Kurikulum Kursilabi dan 

Ke lle lmbagaan 

1 Rapat Ke lrja dan Kololrdinasi Triwulan 

 

2 Se llelksi Pe lne lrimaan Santri 

Baru 

Tahunan 

 

 

                                                             
6 Ibid, 6-8. 

24 Marta Adi Kusandi, S.Pd Telnaga Pelngajar 

25 Siti Umatul Khairiyah, S.Pd Telnaga Pelngajar 

26 Delsnia Karlina, S.Pd Telnaga Pelngajar 

27 E lkol Seltiol, S.Pd Telnaga Pelngajar 

28 Budiman, M.Pd Telnaga Pelngajar 

29 Alelk Richardol, S.Pd Telnaga Pelngajar 

30 Delsi Olktarini, S.Pd Telnaga Pelngajar 

31 Tri Fhita, S.Pd Telnaga Pelngajar 

32 Delvi Lelstari, S.Pd Telnaga Pelngajar 
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3 Olrie lntasi Musyrif Tahunan 

I 
 

4 Olrie lntasi Santri Baru Tahunan 

  5 Dolkume lntasi dan 

Inve lntarisasi Ma’had 

Inside lntil 

    

  6 E lvaluasi Bulanan Bulanan 

 Pe lningkatan Poltelnsi 

Akade lmik (Intellelctual 

Quoltielnt) 

1 Tahsin al-Qir’ah al-Qur’an Harian 

 

2 Tahfizh al-Qur’an Harian 

 

II 3 Tafhim al-Qur’an Harian 

  4 Ta‟lim al-Lughah al-

„Arabiyah 

Harian 

  5 Ta’lim al-Afkar al-Islamiy Harian 

 
 Pe lningkatan Kualitas 

Aqidah, Iabadah, dan 

Akhlak (E lmoltioln Quoltielnt) 

Spritual 

1 Talim al-„Aqidah wa al-

Ibadah 

Harian 

 

2 Ta‟lim al-Ibadah wa al-

Mahfuzah 

Harian 
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 3 Pe lntradisian Shollat 

Mafrudhah Be lrjamaah 

Harian 

III 
 4 Pe lntradisian Shollat Sunnah 

Muakkadah dan Tahajjud 

Harian 

  5 Pe lntradisian Puasa Sunnah Mingguan 

  6 Pe lntradisian Wirid al-

Qur’an Surat Yasin, al-

Waqi’ah, Rahman, al-Muluk, 

dan Sajadah 

Harian 

    

    

  7 Pe lntradisian Tadarus al-

Qur’an 

Harian 

8 

9 

10 

Pe lntradisian Pe lmbacaan 

Dzkir Ba‟da Shollah 

Pe lntradisian Melmpelringati 

hari Be lsar Islam 

Olut Bolnt/Rihlatul „Ilm wa al- 

„Alam 

Harian 

Me lnye lsua 

ikan 

Tahunan 

 

 

 

 

IV 

Pe lningkatan Ke lte lrampilan 

Bakat dan Minat 

1 Kultum Ba’da Shubuh Harian 

2 Muhadharah Mingguan 

3 Musabaqah Tahafiz wa 

Khitolbah 

Tahunan 

4 Qasidah Mingguan 

5 Nasyid Mingguan 

6 Tata Bolga, Jahit Tahunan 

V Pe lngabdian Masyarakat 1 Me lnghadiri undangan 

masyarakat 

Inside lntil 

2 Ta‟ziah Inside lntil 
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Untuk mewujudkan kehidupan yang disiplin,teraktur dan taat pada 

peraturan yang ada, maka Ma‟had Al-Jami‟ah menetapkan larangan dan sanksi 

sebagai upaya pembinaan akhlak para santri. Dengan adanya larangan dan 

sanksi untuk para santri yang melanggar atau yang tidak mematuhi peraturan 

yang ada di Ma‟had Al-Jami‟ah, maka kehidupan di Ma’had akan lebih maju 

dari yang sebelumnya tanpa adanya rintangan yang begitu memberatkan. 

Terwujudnya kedisiplinan, keteraturan dan ke taatan pada peraturan 

Ma‟had Al-Jami‟ah, maka program pendidikan yang di bentuk akan terlaksana 

dengan baik karena murabbiy/ah tidak mengalami kesulitan dalam memberikan 

materi ketika proses mengajar berlansung sesuai dengan konsep pendidikan 

ma’had yaitu menambah ilmu pengetahuan, meningkatkan ketakwaan para 

santri kepada allah swt dan mengamalkannya, dalam kehidupan sehari-hari, 

sedanglkan dewan murabbiy dan murabbiyah yang membimbing kegiatan 

materi program khusus Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup. 

 

J. Jadwal Harian 
7
 

Adapun kegiatan santri Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup setiap hari 

secara terstruktur di atur dalam jadwal harian sebagaiman terlihat dalam tabel 2 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

                                                             
7 Ibid, 8-10. 
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Tabel 3.7 

Jadwal Harian Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 

JAM HARI 

Minggu Se lnin – Rabu Kamis Jum’at Sabtu 

A B B  C  D F 

04-0 

05.30 

Qiyam al- 

layl‟n 

Shollat 

Shubuh 

Qiyam al-layl 

„n Shollat 

Shubuh 

Qiyam al- 

layl‟n 

Shollat 

Shubuh 

Qiyam al-layl 

„n Shollat 

Shubuh 

Qiyam al- 

layl„n 

Shollat 

Shubuh 

05.30 

06.00 

Wirid, 

Kultum 

(Santri) 

Wirid, 

Kultum 

(Santri) 

Wirid, 

Kultum 

(Santri) 

Wirid, 

Tawshiyah 

Fajar 

(Murabbiy) 

Wirid, 

Kultum 

 (Santri) 

06.00 Ijtima‟i 

(bakti 

be lrsih 

be lrsama) 

Pe lrsiapan Pe lrsiapan Pe lrsiapan Pe lrsiapan 

07.00 Kuliah Kuliah Kuliah Kuliah 

 Re lgule lr Re lgule lr Re lgule lr Re lgule lr 

     

07.00 

12.30 

I n f i r a d 

i 

Kuliah 

Re lgule lr 

Kuliah 

Re lgule lr 

Kuliah 

Re lgule lr 

Kuliah  

Re lgule lr 

12.30 

 

12.50 

Shollat 

 

Zuhur 

Shollat  

 

Zuhur 

Shollat Shollat  

 

Zuhur 

Shollat 

 

Zuhur 
 

Zuhur 

12.50 R el h a t Kuliah Kuliah Kuliah Kuliah 

15.30  Re lgule lr Re lgule lr Re lgule lr Re lgule lr 

  lanjutan Lanjutan lanjutan lanjutan 

15.30 Shollat Shollat Ashar Shollat Shollat Ashar Shollat 

16.00 
Ashar  Ashar  Ashar 

16.00 Re lhat / Re lhat / ollah Re lhat / Re lhat / ollah Re lhat / ollah 

17.00 Olah Raga Raga ollah Raga Raga Raga 
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17-00 Pe lrsiapan Pe lrsiapan Pe lrsiapan Pe lrsiapan Pe lrsiapan 

17.15 jellang jellang Jellang jellang jellang 

 maghrib maghrib Maghrib maghrib maghrib 

17.15 Program Program Program Program Program 

18.30 Khusus Khusus Khusus Khusus Khusus 

18.30 Shollat Shollat Shollat Shollat Shollat 

19.00 Maghrib Maghrib Maghrib Magrib Magrib 

19.00 Program Program Yasinan, Muhadharah Bina Bakat 

20.30 Khusus Khusus Pe lngajian,  minat santri 

   Me lntolring   

20.30 

 

04.00 

Re lhat 

 

(nawm al- 

layl) 

Re lhat 

 

 (nawm 

al-layl) 

Re lhat 

(nawm al- 

layl) 

Re lhat  

(nawm 

al-layl) 

Re lhat 

(nawm 

layl) 

 

a

l

- 

  

 

Sumbelr: Dolkumelntasi Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 

 

K. Kode Etik dan Tata Tertib Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup 
8
 

1. Pasal Dewan Pengasuh/Pengurus 

a. Pelindung dan penanggung jawab: yaitu Ke ltua IAIN Curup. Tupolksinya 

adalah melne ltapkan garis-garis be lsar pe lnge llollaan Ma‟had selhingga 

diharapkan ma‟had belnar-be lnar me lnjadi bagian dari sistelm akadelmik 

                                                             
8 Ibid, 11-15. 
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yang me lndukung, me lnga-rahkan dan melngkolndisikan para santri untuk 

melningkatkan kualitas SDM 

b. Pe lnyantun; Yaitu para wakil relktolr yang be lrtugas me lmbe lri masukan, 

supe lrvise lr dan elvaluatolr te lrhadap pelngurus ma’had 

c. Direktur: yaitu Dolse ln IAIN Curup yang dipilih dan diteltapkan Ke ltua 

IAIN Curup. Tupolksinya adalah se lbagai pe llaksana harian yang 

melme lnelj dan melngolrganisasikan selmua prolgram Ma‟had se lcara 

ke lse lluruhan. 

d. Se lkre ltaris: Yaitu se lolrang yang dipilih dan di teltapkan relktolr IAIN Curup 

melnge llolla bidang administrasi dan asrama ma’had. 

e l. Staf Ma‟had: Yaitu se lolrang yang di pilih dan di teltapkan Relktolr IAIN 

Curup melmbantu melnge llolla bidang administrasi dan asrama Ma‟had 

f. Murabbiy/yah (Pembina/Pengasuh): yaitu selse lolrang yang ditunjuk untuk 

melmbina dan melmbimbing para santri se lcara langsung dalam aktivitas 

ritual dan akadelmik para santri 

g. Musyrif/fah: yaitu santri se lniolr yang diteltapkan ollelh pe lngasuh 

Ma‟had be lrdasarkan musyawarah dan te ls ke llayakan. Ke ldudukannya 

melndampingi/ me lmbantu murabbiy/yah dalam pelngolntrollan, 

pe lngawasan dan melmbelrikan bimbingan ke lpada santri. 

2. Mahasantri 

a. Maha Santri adalah mahasiswa/i IAIN Curup yang te lrdaftar melngikuti 

prolgram Ma‟had al- Jami‟ah IAIN Curup. 

b. Santri Ma‟had al-Jami‟ah IAIN Curup telrdiri dari: 
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c. Santri “Mukim”, yaitu santri yang te lrdaftar melngikuti prolgram Ma‟had 

Al- Jami‟ah IAIN Curup dan tinggal di Asrama Ma‟had al-Jami‟ah 

IAIN Curup. 

d. Santri “Kalong”, yaitu santri yang te lrdaftar melngikuti prolgram Ma‟had 

Al- Jami‟ah IAIN Curup te ltapi tinggal diluar /tidak di Asrama Ma‟had 

Al-Jami‟ah IAIN Curup. 

3. Hak Dan Kewajiban 

Hak: 

a. Hak adalah se lgala selsuatu yang harus di te lrima 

b. Se ltiap santri Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup be lrhak untuk: 

1) Me lnggunakan fasilitas Ma‟had Al-Jami‟ah lainnya yang ada di 

lingkungan kolmple lk kampus IAIN Curup se lsuai delngan ke lte lntuan. 

2) Me lmpelrolle lh pellayanan akade lmik yang sama  

3) Me lndapatkan bimbingan khusus apa bila di butuhkan  

4) Me lmpelrolle lh pellayanan dan pe llakuan yang sama di hadapan hukum 

yang be lrlaku. 

5) Me lmpelrolle lh pelnghargaan atau strifikat selsuai kelte lntuan yang be lrlaku. 

 Ke lwajiban: 

a. Ke lwajiban adalah selgala se lsuatu yang harus di lakukan selsuai delngan 

ke ltelntuan yang be lrlaku 

b. Se ltiap santri belrke lwajiban untuk: 

1) Me lngamalkan syari’at islam delngan se lmpurna. 

2) Me llaksanakan shalat pardhu lima waktu se lcara belrjama’ah di Masjid 
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Ulul Albab IAIN Curup. 

3) Me llaksanakan shalat sunnah tahajud seltiap malam jum’at di Masjid 

Ulul Albab IAIN Curup. 

4) Me lmiliki prilaku yang me lnce lrminkan akhlak Al-karimah dan 

be lrprilaku santun pada Mudir/Direlktur, Mursbbiy/ah, Musyrif/ah dan 

se lsama. 

5) Me lngikuti se lcara aktif selmua prolgram dan kelgiatan ma‟had selsuai 

de lngan ke ltelntuan yang be lrlaku. 

6) Me lntaati se lmua pelraturan, kolde l e ltik dan ke lteltapan yang be lrlak di 

lingkungan ma’had asrama dan kampus. 

7) Me lnggunakan bahasa arab dan inggris se lbagai bahasa kolmunikasi 

harian selcara belrtahap se lsuai delngan tingkat pe lnguasaan masing-

masing.  

8) Me lminta izin ke lpada murabbiy/ah atau mudir, ke ltika pulang atau mau 

be lrmalaman di luar ma’had selrta mellapolrkan diri keltika sudah 

ke lmbali kelpada murabbiy/ah musyrifah. 

9) Me lrawat melnjaga fasilitas asrama dan he lmat dalam melnggunakan 

listrik. 

10) Me llaksanakan goltolng rolyolng me lmbelrsihkan lingkungan se lkitar 

yang di jadwalkan dalam belntuk harian, mingguan,maupun bulanan. 
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3. Larangan dan Sanksi 

Larangan: 

a. Larangan adalah sselgala se lsuatu yang tidak bollelh di lakukan  

b. Para mahasantri tidak di pelrbollelhkan (dilarang) 

1) Me llakukan pelrbuatan maksiat melnce lmarkan nama baik pribadi,  

ma‟had dan IAIN Curup, se lpe lrti me lncuri, me llakukan zina, dan atau 

hal-hal yang me lnjurus ke lpada pe lrbuatan zina,se lpe lrti duduk belrduan 

de lngan lawan jelnis yang bukan mahramnya. 

2) Me lmbuka aurat (tidak melmakai jilbab atau melmakai pakaian keltat di  

    de lpan umum. 

3) Be lrpacaran atau belrpelrgian be lrduan delngan yang bukan mahramnya. 

4) Me lmbawa atau melme llihara binatang pe llihara apapun. 

5) Me lmindah, melnge lluarkan, dan atau melrusak inve lntaris      

    kamar/asrama,melngolto lri lingkungan, kamar dan fasilitas lainnya. 

6) Me llakukan kelgiatan  atau aktifitas yang me lrugikan/me lmbahayakan  

diri selndiri atau olrang lain. 

7) Me lmbawa/melnggunakan alat-alat elle lktrolnik, kelcuali hanya  

strika‟tapel re lcolrde lr, radiol, dan alat cas hanpholne l dan laptolp. 

Sanksi: 

1) Sanksi adalah hukuman akibab adanya pe llelnggaran te lrhadap kolde l eltik 

dan tata telrtib yang be lrlaku di Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup. 
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2) Barang siapa telrbukti mellanggar larangan-larangan pada pasal VI di 

atas maka kelpadanya se lsuai delngan ringan belrat nya pe llanggaran yang di 

lakukan di belri sanksi. 

3) Sanksi-sanksi yang di ke lnakan dapat belrupa: 

     a) Ta‟dzir bi al-lisan (Pelringatan/te lguran lisan) 

     b) Me lnghafal atau melnulis surah/ayat Al-qur’an 

     c) De lnda 

     d) Dike lluarkan dari asrama 

     e l) Dikelluarkan dari IAIN Curup 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Persepsi Mahasantri Putra Angkatan 2020 Ma’had Al-Jami’ah IAIN   

     Curup Tentang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat Sepakat 

Bimo Walgito mengatakan persepsi adalah suatu proses yang 

didahului oleh pengindraan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh 

individu melalui alat indra atau disebut proses sensoris. Proses itu tidak 

berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dengan proses 

persepsi.
1
 

1. Persepsi Mahasantri Putra Angkatan 2020 BMT 

Untuk me lnge ltahui bagaimana Pe lrse lpsi Mahasantri Putra Angkatan 

2020 Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup Telntang Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Pat Se lpakat, Pelne lliti mellakukan wawancara kelpada mahasantri 

putra angktan 2020 falkultas Syariah dan E lkolnolmi Islam selbanyak 27 olrang 

dari toltal kelse lluruhannya yaitu  13 responden dari fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam mahasantri putra angkatan 2020 tinggal di asrama. 

Se lpe lrti yang di jellaskan olle lh belbelrapa mahasantri putra angkatan 

2020 Rijalul Haqqolliansa yang be lrasumsi bahwa: 

“Saya tidak melmahami telntang le lmbaga ke luangan 

non bank syari’ah telrkhusus  BMT kare lna pengetahuan saya 

minim mengenai BMT dan tidak belrtransaksi langsung di 

BMT. Saya tidak mendapat penjelasan dari manapun tentang 

BMT hanya sebatas tahu tentang nama saja”.
2
 

                                                             
1
  Ibid, Bimo Walgito, 88. 

2
  Rijalul Haqqoliansa, wawancara, tanggal 19  mei 2023, pukul 19:19 WIB  
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Jadi dapat di simpulkan bahwa hasil dari wawancara di atas 

infolrman melngatakan bahwa tidak melnge ltahui BMT dan infolrman bellum 

melnde lngar baik dari me ldia telntang BMT, juga tidak pe lrnah transaksi di 

BMT. 

Se llain itu infolrman lain Gusti Pangestu juga me lngatakan: 

“Ya saya melnge ltahui ke lbelradaan BMT telrse lbut, 

teltapi selbatas melnge ltahui nya saja kalau untuk belrtransakasi 

be llum saya lakukan, selpe lrtinya bagus de lngan adanya BMT 

mungkin bisa melmbantu mahasantri/mahasiswa dan 

masyarakat diselkitaran kampus untuk masalah riba saya 

kurang me lnge ltahui”.
3
 

 

Dapat saya analisis bahwa infolrman pelrnah melnde lngar nama BMT 

dan melnge ltahui BMT adalah lembaga keuangan non bank syariah yang 

be lrdasarkan prinsip syariah walaupun melre lka bellum pelrnah be lrtransaksi di 

BMT itu selndiri, dan melrelka belrpe lndapat bahwa untuk mellakukan delngan 

prinsip syariah be llum se lpe lnuhnya dan masih melnganggap bahwa BMT itu 

sama saja delngan kolpe lrasi umum lainnya dan masih harus di pelrbaiki lagi 

se lhingga me lmpelrkuat para yang mau be lrtransaksi di BMT. 

Ramansyah Daniel juga mengatakan bahwa: 

“Saya tidak mengetahui secara mendalam tentang 

BMT Menurut sepengetahuan saya mengenai BMT Pat 

Sepakat banyak yang belum tahu tentang BMT dan 

keberadaan nya dan lembaga keuangan non bank tersebut 

sama saja dengan koperasi tapi yang membedakannya sumber 

hukum Al-Qur’an dan Hadist.”
4
 

Dari penjelasan di atas juga bisa di simpulkan bahwa sama dengan 

wawancara sebelumnya informan masih belum mengetahui BMT dan 

                                                             
3
 Gusti Pangestu, wawancara,  tanggal 13 mei 2023, pukul 10:11WIB 

4
 Ramansyah Daniel, wawancara, tanggal 19 mei 2023, pukul 07:06 WIB 
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menyamakan sama koperasi yang terlihat perbedaannya prinsip syariah saja 

tentunya sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist. 

Dari pe lngamatan pelne lliti ada se lbagian mahasantri putra me lnge ltahui 

ke lbelradaan BMT dan dipelrkuat delngan jawaban infolrman yang 

diwawancarai: 

“Saya me lnge ltahui BMT yang ada di kampus ini, 

melmang dalam ajaran islam di anjurkan melnabung atau 

be lrtransaksi di di lelmbaga ke luangan syariah tapi solsialisasi 

khusus dari pihak BMT Se lndiri be llum ada dan kami pun 

banyak be llum tahu”.
5
 

Di kampus IAIN Curup be llum banyak yang me lnge ltahui adanya 

BMT dan se lcara tidak langsung me lrelka tidak melmpe lrhatikan adanya BMT 

karelna mahasiswa telrutama mahasantri putra yang tinggal di asrama dan 

melre lka ingin melnge ltahui BMT. 

Maka dari hasil wawancara di atas, yang dirasa bagi pe lnelliti untuk 

melnge ltahui bagaimana Pelrse lpsi Mahasantri Putra Angkatan 2020 Ma’had 

Al-Jami’ah IAIN Curup Te lntang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat 

Se lpakat. Dari hasil kelse lluruhan wawancara te lrse lbut dapat di simpulkan 

bahwa infolrman tidak melnge ltahui kelbe lradaan BMT dan infolrman kurang 

melmahami telntang BMT se lhingga me lre lka se lring me lnyamakan antara BMT 

de lngan kolpe lrasi dan kelbanyakan info lrman lelbih banyak melnge ltahui 

kolpe lrasi dari pada BMT Se ldangkan BMT itu se lndiri sudah ada di kampus 

IAIN Curup. 

                                                             
5
 Diko Salendra, wawancara, tanggal 14 mei 2023, pukul 17:04 WIB 
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Untuk itu tingkat pelnge ltahuan infolrman masih sangat minim 

ataupun dangkal melnge lnai BMT. Ke linginan infolrman telrhadap pihak BMT 

se lmolga melngubah cara prolmolsi atau belrsolsialisasi agar infolrman 

mengetahui dan memahami BMT serta be lrkelinginan untuk me lnge lnal 

lelmbaga keluangan syariah ini selpelrti BMT lelbih dalam lagi. Di karelnakan 

yang tinggal di asrama dalam lingkup kampus ini saja tidak melnge ltahui 

BMT apalagi mahasiswa, masyarakat lainnya dan bisa me lngubah 

mahasantri putra, mahasiswa dan masyarakat di se lkitarnya banyak yang 

melnge lnal le lbih tentang lelmbaga ke luangan non bank syariah  BMT yang ada 

dikampus IAIN Curup. 

2. Apa Saja Yang Menjadi Faktor Dasar Yang Melatar Belakangi Persepsi  

    Mahasantri Putra Angkatan 2020 Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup    

    Tentang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat Sepakat. 

Menurut walgito ada dua faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal.
6
 Faktor internal yaitu segala sesuatu 

yang ada pada diri seseorang yang dapat mempengaruhi persepsinya. 

Sedangkan faktor eksternal berupa stimulus dan lingkungan. Faktor internal 

yang berintraksi dengan stimulus dan lingkungan akan membentuk suatu 

persepsi. Persepsi orang dengan orang lain nya terdapat perbedaan meskipun 

objek yang di lihatnya sama. Hal ini di karenakan adanya proses dalam 

membentuk persepsi. Proses persepsi adalah hasil dari aksi dan reaksi 

                                                             
6 Ibid, Bimowalgito, 54. 
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sebagaimana dan apa stimulus itu mempengaruhi.
7
  

Berdasarkan hasil penelitian umum yang telah di lakukan ada 

beberapa faktolr dasar yang me llatar bellakangi pe lrse lpsi mahasantri putra 

angkatan 2020 Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup telntang Baitul Maal Wat 

Tamwil (BMT) Pat Se lpakat. Persepsi mahasantri putra yang berbeda-beda 

tentunya terdapat faktor-faktor tertentu sebagai penyebabnya. Yang mana 

faktor-faktor tersebut selbagai be lrikut: 

a. Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang dalam menciptakan dan menemukan sesuatu yang kemudian 

bermanfaat untuk orang banyak misalnya. Dalam hal ini faktor yang 

mempengaruhi persepsi, yaitu dalam diri, perhatian dan harapan.  

1) Dalam diri 

Prilaku seseorang dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya 

seperti kelompok acuan keluarga, peran dan status. Faktor ini 

mempengaruhi sikap dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri. 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dari ungkapan informan 

peneliti dapat menarik hasil faktor dalam diri dapat menjadi alasan 

kuat yang melandasi ketidaktahuan Mahasantri Putra Angkatan 2020 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam tentang BMT. Yang mana 

responden Jesika Afriansyah mengatakan:  

 

                                                             
7 Ibid, Dimyati Mahmud, 52. 
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“Saya tidak tahu BMT, saya tidak pernah 

menggunakan BMT, saya pernah menabung di koperasi 

waktu sekolah SMA dulu. Begitu yang teman-teman saya 

lainnya di asrama disini tidak pernah membahas dan tidak 

ingin tahu tentang BMT. Jadi pengetahuan saya tentang 

BMT hanya terbatas. Dan dilingkunagn asrama saya 

pernah mendangar sebatas nama saja semata. Semoga 

kedepannya kami sebagai mahasiswa terkhusus kami yang 

tinggal di asrama lebih memahami BMT dan bentuk 

kegiatan lainnya nya ada di kampus ini.”
8
 

Begitu juga hal yang sama yang dikatakan oleh responden M 

Rhamadon ia mengatakan: 

“Saya tahu tentang BMT hannya saya tahu sebatas 

nama pernah ketemu di mata kuliahnya, untik produk-

produk yang ada di BMT saya tidak mengetahuinya 

karena lingkungan prodi kami tidak begitu peduli sama 

BMT dan tersebut keterbatasan informasi BMT, sehingga 

saya tidak merasakan juga keberadaan BMT tersebut di 

samping prodi perbankan syariah.”
9
 

Dari hasil wawancara yang di jabarkan tersebut dapat peneliti 

simpulkan dan dapat di golongkan hasil tersebut masuk kedalam 

faktor dalam diri. Yang mana ketidaktahuan individu mahasantri putra 

di sebabkan rendah nya keinginan untuk mengetahui lingkungan yang 

lebih luas. Selain itu informasi sebelumnya yang ikut berpengaruh 

adalah pengalaman nyata yang mereka alami selama di lingkungan 

fakultas Syariah dan Ekonomi Islam sehingga berpengaruhi persepsi 

mereka secara umum tentang BMT.   

 

                                                             
8
 Jesika Afriansyah, wawancara, tanggal 13 mei 2023, pukul 10:45 WIB 

9 M Rhamadon, wawancara,  tanggal 19 mei 2023,  pukul 19:40  WIB 
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2) Perhatian  

Perhatian merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 

hubungannya dengan pemilihan ransangan yang datang dari 

lingkaungannya. Dari pe lngamatan pelne lliti ada selbagian mahasantri 

putra melnge ltahui kelbe lradaan BMT dan di pelrkuat delngan jawaban 

infolrman yang di wawancarai: 

“Saya me lnge ltahui BMT yang ada di kampus ini 

melmang dalam ajaran islam di anjurkan melnabung atau 

be lrtransaksi di lelmbaga keluangan syariah tapi solsialisasi 

khusus dari pihak BMT Se lndiri be llum ada dan kami pun 

banyak be llum tahu”.
10

  

Di kampus IAIN Curup be llum banyak yang me lnge ltahui 

adanya BMT dan se lcara tidak langsung me lre lka tidak melmpe lrhatikan 

adanya BMT karelna mahasiswa fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

telrutama mahasantri putra yang tinggal di asrama dan me lre lka ingin 

melnge ltahui BMT dan jawaban di pe lrkuat delngan jawaban info lrman 

yang di wawancarai: 

“Se lbelnarnya ke linginan untuk me lnge ltahui melnge lnai 

BMT itu ada namun, tidak ada infolrmasi yang kami 

dapat dari pihak BMT se lndiri”.
11

 

Bagaimana seseorang melihat suatu hal dari sisi pandangan 

pemikirannya. Bisa dalam melihat permasalahan, menilai seseorang 

atau memandang suatu hal dalam berbagai aspek. Dimana dalam 

melmilih selsuatu hal yang o lbje lk be lrvariasi telrgantung be lbe lrapa 

banyak e lne lrgi yang di ge lrakan untuk melmpe lrse lpsikan. 

                                                             
10

 Ahmad Ibnu Khusaini, wawancara, tanggal 19 mei 2023, pukul 17:05 WIB 
11

 Yudi Azhari, wawancara, tanggal 12 mei 2023, pukul 10:29 WIB 
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3) Harapan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dapat 

peneliti cantumkan mengenai ungkapan responden terhadap faktor 

harapan. 

 “Saya mengetahui BMT, disaat dibanku kuliah 

saya belajar tentang lembaga keuangan bank dan 

lembaga keuangan non bank di waktu itu ada materi 

yang menjelaskan tentang BMT. Namun walaupun saya 

prodi perbankan syariah saya belum pernah bertransaksi 

di BMT keberadaan BMT tersebut bagi saya belum 

berjalan dengan baik karena selama saya kuliah belum 

ada sosialisasi atau bentuk edukasi lainnya untuk lebih 

banyak di kenal mahasiswa lainnya dan bisa menerapkan 

prinsip-pripsip syariah secara prakteknya sehingga bisa 

menjadi contoh untuk mahasiswa lain nya yang bukan 

fakultas syaraiah karena tempat lokasi tersebut susah di 

ketahui mahasantri atau mahasiswa, untuk itu buat 

gedung khusus untuk BMT di tempat yang mudah di 

kenal di kelayakan mahasiswa/mahaantri.”
12

 

 

Dari pelngamatan pelne lliti ada selbagian mahasantri putra 

melnge ltahui ke lbe lradaan BMT dan di pe lrkuat delngan jawaban 

infolrman yang di wawancarai: 

“Saya me lnge ltahui BMT yang ada di kampus ini 

melmang dalam ajaran islam di anjurkan melnabung atau 

be lrtransaksi di lelmbaga keluangan syariah tapi solsialisasi 

khusus dari pihak BMT Se lndiri be llum ada dan kami pun 

banyak be llum tahu”.
13

  

 

Di kampus IAIN Curup be llum banyak yang me lnge ltahui 

adanya BMT dan se lcara tidak langsung me lre lka tidak melmpe lrhatikan 

adanya BMT karelna mahasiswa fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

telrutama mahasantri putra yang tinggal di asrama dan me lre lka ingin 

                                                             
12

 Agung Satria Putra, wawancara, tanggal 20 mei 2023 pukul 08 :07 WIB 
13

 Lendi sandra, wawancara, tanggal 22 mei 2023, pukul 10:03 WIB 
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melnge ltahui BMT dan jawaban di pe lrkuat delngan jawaban info lrman 

yang di wawancarai: 

Dari kedua  ungkapan hasil wawancara di atas dapat di tarik 

kesimpulan bahwa bahwa mahasantri putra ankatan 2020 fakultas 

syariah dan ekonomi islam setempat tidak paham dan tidak 

mengetahui BMT di karenakan kurang infomasi dan disegi tempat, 

yang mana sedikit mahasiswa yang mengetahui dan bertansaksi di 

BMT dimana keterbatasan informasi dan pengetahuan banyak yang 

belum mengetahui lebih tentang BMT.  

b. Faktor Eksternal 

Kejadian dialami sebelumnya sangat mempengaruhi cara 

seseorang mempersepsikan sesuatu. Persepsi juga bertautan dengan cara 

pandang seseorang terhadap suatu objek tertentu dengan cara yang 

berbeda-beda dengan menggunakan alat indra yang di miliki Faktor 

eksternal adalah kebalikan dari faktor internal, yaitu faktor yang berasal 

dari luar diri seseorang dalam menciptakan dan menemukan sesuatu. 

Dalam hal ini faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi, yaitu 

informasi dan pengalaman. 

             1) Informasi  

Semakin banyak informasi dapat mempengaruhi atau 

menambah pengetahuan seseorang dan dengan pengetahuan 

menimbulkan kesadaran yang akhirnya seseorrang yang berprilaku 

sesuai cengan pengetahuan yang di miliki.  
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Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada 

narasumber dapat di tarik kedalam faktor informasi  yang mana Nopi 

Supriyadi selaku mahasantri putra mengatakan: 

 “Saya pernah mendengar tentang BMT, bahwa ada 

BMT hampir sejenis koperasi di samping gedung kami. 

Namun untuk lebih jelasnya saya tidak tahu bagaimna 

sistem BMT itu, jelasnya BMT itu sesuai dengan syariat 

islam, untuk itu kami pengen pengetahuan lebih dalam 

lagi sehingga bisa memanfaatkan dengan adanya BMT di 

kampus samping gedung perbankan syaiah ini.  Dan 

memberikan layanan yang baik ke mahasiswa/i.”
14

 

Kemudian begitu pula yang di ungkapkan oleh Muslih ia 

mengatakan : 

”Saya masih menganggap bahwa BMT dengan 

koperasi itu sama karena memiliki bunga. Hanya berbeda 

nama saja, saya pernah berfikir kenapa pihak dari BMT 

ini tidak melakukan sosialisasi ke mahasiswa padahal itu 

sangat bermanfaat bagi mahasiswa itu sendiri dan BMT 

tersebut jika di perbaiki sistem operasionalnya di sana 

banyak manfaat mahasiswa salah satu potokopian, jajan, 

surat menyurat dan bahan pangan lainnya tersedia di 

BMT dan bisa membantu perekonomian mahasiswa 

juga.”
15

 

Jadi berdasarkan beberapa informan dapat persepsi positif dan 

negatif bergantung pada pengetahuan yang terbangun dalm diri 

terhadap BMT. 

“Saya kurang memiliki gambaran mengenai seperti apa 

BMT karena saya baru mendengar nama saja dan belum 

berminat untuk  menabung BMT hanya pernah lewat saja 

di sana.”
16

 

                                                             
14

 Nopi Supriyadi, wawancara, tanggal 13 mei 2023 pukul 09:59  WIB 
15

 Muslih, wawancara, tanggal 13 mei 2023,  pukul 10:58 WIB 
16

 M. Syahrul Rhamadhon, wawancara, tanggal 13 mei 2023, pukul 10 :01 WIB 
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Dapat di analisis beberapa mahasantri putra mengetahui BMT 

hanya tahu nama namun tidak mengetahui secara sistematis secara 

detail. Dengan ketebatasan informasi mereka sehingga dapat 

mempengaruhi persepsi. Selanjutnnya mahasantri putra semuanya nya 

tidak ada yang menabung di BMT di sebabkan belum mengetahui 

BMT itu secara mendalam mekanisme dan belum merasa dengan 

adanya BMT di kampus ini. 

2) Pengalaman 

Pengalaman merupakan sesuatu yang pernah dialami (dijalani, 

dirasai dan di tanggung, hal yang tidak bisa di pisahkan dalam 

kehidupan manusia sehari-harinya. seperti di ungkapakan Muslih: 

“Saya masih menganggap bahwa BMT dengan 

koperasi itu sama karena memiliki bunga. Hanya berbeda 

nama saja, saya pernah berfikir kenapa pihak dari BMT 

ini tidak melakukan sosialisasi ke mahasiswa padahal itu 

sangat bermanfaat bagi mahasiswa itu sendiri dan BMT 

tersebut jika di perbaiki sistem operasionalnya di sana 

banyak manfaat mahasiswa salah satu potokopian, jajan, 

surat menyurat dan bahan pangan lainnya tersedia di 

BMT dan bisa membantu perekonomian mahasiswa 

juga.”
17

 

Dari wawancara diatas diketahui bahwa persepsi Muslih 

menjadi negative karena harapan tentang kurang sosialisasinya 

sehingga membuat mahasantri putra dan mahasiswa/i sehingga banyak 

yang belum mengetahui BMT tersebut sayang tidak dimanfaatkan 

dengan baik BMT tersebut sehingga dicuekan kurang minatnya 

sehingg sepi. Ketika sepi peminatnya atau yang bertransaksi di BMT 

                                                             
17 Ibid, Muslih, wawancara, tanggal 13 mei 2023 
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maka memutarkan dan menyalurkan uang terjadi pengedapan. 

Sehingga kinerja BMT menurun dan keberlanjutan BMT akan 

terancam. 

  

B. Pembahasan  

1. Persepsi Mahasantri Putra Angkatan 2020 Ma’had Al-Jami’ah IAIN   

     Curup Tentang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat Sepakat 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang pe lneliti pelrollelh dari pe lrnyataan 

para infolrman diatas, dapat dikeltahui bahwa prolse ls te lrjadinya pe lrse lpsi yaitu 

Pe lrse lpsi Mahasantri Putra Angkatan 2020 Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 

Telntang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat Se lpakat. Dari hasil 

ke lse lluruhan wawancara telrse lbut dapat disimpulkan bahwa infolrman banyak 

yang belum melnge ltahui kelbelradaan BMT hanya se lke ldar tahu pelrnah 

melnde lngar saja. Dan infolrman kurang melmahami telntang BMT se lhingga 

melre lka selring me lnyamakan antara BMT de lngan kolpe lrasi selhingga jarang 

be lrtransaksi di BMT.  

Ke lbanyakkan infolrman hanya me lnge ltahui BMT se lcara nama saja 

dari pihak lain, tingkat pelnge ltahuan infolrman masih sangat minim ataupun 

dangkal melnge lnai BMT se lhingga banyak yang simpang siur te lntang BMT. 

Ke linginan infolrman telrhadap pihak BMT se lmolga melngubah cara 

be lrsolsialisasi agar infolrman belrke linginan untuk melnge lnal BMT se lcara 

lelbih dalam lagi dan bisa melngubah mahasiswa untuk belrtransaksi di BMT 

se lhingga sama-sama melmajukan melndukung pe lre lkolnolmian islam. 
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Be lrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakukan, dikeltahui bahwa 

tidak ada satupun infolrman yang me lnggunakan BMT, melre lka banyak yang 

be llum tahu delngan BMT. Hal ini di selbabkan kurangnya dari pihak BMT 

maupun meldia-me ldia untuk melnge lnal BMT telrkhusus di selkitaran kampus 

IAIN Curup te lntang prolduk yang ada di BMT. 

 Sosialisasi atau sejenis edukasi tentang BMT ke kelayakan 

mahasiswa/mahasanri putra sangat di sarankan untuk mengkomunikasikan 

mekanisme BMT ke mahasiswa/mahasantri. Sosialisasi tidak sekedar 

memperkenal keberadaan BMT disuatu tempat, tetapi juga memperkenal 

mekanisme, produk BMT dan intrumen-intrumen keuangan BMT pada 

mahasantri/mahasiswa. 

2. Apa Saja Yang Menjadi Faktor Dasar Yang Melatar Belakangi Persepsi  

    Mahasantri Putra Angkatan 2020 Ma’had Al-Jami’ah IAIN Curup  

Tentang Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) Pat Sepakat. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang dalam menciptakan dan menemukan sesuatu yang kemudian 

bermanfaat untuk orang banyak misalnya. Dalam hal ini faktor yang 

mempengaruhi persepsi, yaitu dalam diri, perhatian dan harapan. Dari 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi internal yang terdiri dari faktor: dalam diri, perhatian dan 

harapan, di lihat dari beberapa perbedaan alasan yang ada bahwa 

informan tidak ada satupun yang menabung  di BMT. 
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah kebalikan dari faktor internal, yaitu faktor 

yang berasal dari luar diri seseorang dalam menciptakan dan menemukan 

sesuatu. Dalam hal ini faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi, 

yaitu informasi dan pengalaman. 

Dari penjelasan penjelasan di atas dapat di simpulakan ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi faktor eksternal yang terdiri dari 

faktor: informasi dan pengalaman. Jadi dapat di lihat bahwa informan 

mempunyai persamaan bagi mereka yang pernah melakukan transaksi 

atau pernah melihat koperasi meberikan hal yang menarik suatu 

keunggulan koperasi. Berdasarkan ungkapan responden dari pelayanan 

dan kemudahan yang di dapat dan kurang nya informasi , promosi, dan 

sosialisasi dari pihak BMT ke pada mahasantri/mahasiswa/i dan 

masyarakat di sekitar di lingkungan kampus IAIN Curup terkhusus 

mahasantri putta/ mahasiswa/i yang menyebab kurang nya minat untuk 

bertransaksi pada BMT. Terkhusus di fakultas syariah sehingga tidak 

mereka merasakan keberadaan BMT itu dan memberikan manfaat di 

sekitarnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pe lne llitian ini melmbahas telntang pelrse lpsi mahasantri putra angkatan 

2020 Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup Te lntang Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Pat Se lpakat delngan me lnggunakan me ltolde l de lskriptif kualitatif . Dari 27 

mahasantri putra angkatan 2020, relspolnde ln 13 mahasantri putra fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam me llalui kre ltelria se lbagai belrikut yaitu: je lnis 

ke llamin, telmpat tinggal, dan pelndidikan/jurusan. 

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian yang te llah di lakukan ollelh pe lne lliti pada 

mahasantri putra angkatan 2020 maka dapat di simpulkan selbagai be lrikut. 

a. Pelrse lpsi mahasantri putra angkatan 2020 Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup 

Telntang Baitul Maal Wat Tamwil di  Reljang Le lbolng telrkhusus lingkungan 

kampus IAIN Curup. Dapat di ke ltahui bahwa tingkat pengetahuan masih 

sangat rendah dikarelnakan minimnya pe lnge ltahuan, se lhingga me lre lka banyak 

yang tidak melnge ltahui BMT mereka belranggapan bahwa sistelm yang ada di 

BMT sama de lngan siste lm le lmbaga ke luangan kolve lnsiolnal me lstinya hanya 

be lrbelda dari se lgi pe lnamaannya. Hal ini melnye lbabkan me lrelka be lgitu awam 

telntang BMT. Mahasantri Putra Angkatan 2020 Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam ada yang mengetahui tentang BMT namun demikian tidak 

pula memahami dengan begitu baik. 
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b. Faktolr dasar yang me llatar bellakangi Pe lrse lpsi Mahasantri Putra Angkatan 

2020 Ma‟had Al-Jami‟ah IAIN Curup Telntang Baitul Maal Wat Tamwil 

(BMT) Pat Se lpakat di kabupateln reljang le lbo lng te lrkhusus di kampus IAIN 

Curup yaitu: Faktor faktor yang mempengaruhi persepsi faktor internal dan 

faktor eksternal yang mana dapat disimpulkan kurangnya informasi, 

edukasi, dan sosialisasi yang di berikan oleh pihak BMT terkhusus kepada 

mahasiswa/i, mahasantri putra Ma‟had Al-Jami‟ah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Curup.  

 

B. Saran  

1. Bagi Mahasiswa/ Mahasantri Putra Angakatan 2020 Ma‟had Al-Jami‟ah 

IAIN Curup 

De lngan pe lne llitian ini di harapkan Mahasantri/Mahasiswa tidak lagi 

melmiliki tingkat pengetahuan masih sangat rendah kare lnakan minimnya 

pe lnge ltahuan, selhingga me lre lka banyak yang tidak me lnge ltahui BMT mereka 

be lranggapan bahwa siste lm yang ada di BMT sama de lngan siste lm lelmbaga 

ke luangan ko lve lnsiolnal melstinya hanya be lrbe lda dari selgi pe lnamaannya. 

2. Bagi Kampus 

Bagi Institut Agama Islam Ne lge lri (IAIN) Curup harus melndukung pe lnuh 

lelmbaga ke luangan syariah bahkan buatkan gedung khusus untuk BMT 

dengan lokasi yang strategis se lhingga mudah dikenal maju di kampus ini, 

khusus nya proldi pe lrbankan syariah dan elkolnolmi syariah, hasil pelne llitian 
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ini dapat melmpelrkaya pe lnge ltahuan dan pe lngalaman selrta dapat di jadikan 

se lbagai re lfelre lnsi untuk pelne llitian sellanjutnya. 

3. Bagi BMT 

Bagi BMT, Pe lneliti belrharap agar kelde lpannya pihak BMT dapat mellakukan 

solsialisasi dan eldukasi kelpada se lluruh mahasantri/mahasiswa dan 

masyarakat selkitarnya. Pe lne llitian ini dapat di jadikan peldolman BMT dalam 

be lrolpelrasiolnal delngan baik selsuai yang di inginkan olle lh masyarakat 

Indolne lsia  telrhusus BMT Pat Selpakat IAIN Curup dan lelmbaga keluangan 

syariah lain nya yang ada di re ljang le lbolng.  
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